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KATA PENGANTAR

Pertama-tama penul�s sampa�kan ucapan ter�ma kas�h tak 
terh�ngga kepada Prof. Dr. H. Hinzler dan I Dewa Gede Catra 
atas sumbangan pem�k�rannya sebaga� narasumber utama dalam 
penyusunan buku �n�. Dem�k�an juga kepada para pengl�s�r Tangkas 
Kor�agung yang ada d� Bal� khususnya Dr. I Wayan Candra, S.H., 

M.H. yang mana sebelum buku �n� d�terb�tkan penul�s telah d�ber� 
kesempatan berkomun�kas� dengan bel�au berka�tan dengan 
penerb�tan buku yang d�ber� judul “Babad Tangkas Kor�agung”. 

Ke�ng�nan penul�s untuk menyusun buku �n� berawal dar� 
suatu pengamatan tentang keh�dupan sos�al rel�g�us yang terjad� d� 
l�ngkungan prat�sentane Tangkas Kor�agung, yang memunculkan 
permasalahan dalam hal perspekt�f terhadap asal-usul Tangkas 
Kor�agung yang kemud�an menjad� suatu pertanyaan yang harus 
d�jawab tentang; keturunan siapakah Tangkas Koriagung? 

Permasalahan �n�lah yang mengawal� pem�k�ran penul�s untuk 
menyusun buku berjudul “Babad Tangkas Koriagung”. Dalam 
proses pengumpulan data-data penel�t�an kendala yang d�hadap� 
t�daklah sed�k�t, hal �n� d�sebabkan sul�tnya menemukan data-data 
emp�r�k dan nara sumber yang d�anggap mampu member�kan 
penjelasan secara komprehens�f tentang asal-usul Tangkas 
Kor�agung.

Proses awal pengumpulan data-data lapangan, pertama 
kal� d�lakukan d� Le�den Belanda, samb�l melakukan keg�atan 
program Post Doctor yang d�selenggarakan pada tanggal 23 
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September sampa� dengan 23 Desember 2013 oleh D�rektorat 
Jendral B�mb�ngan Masyarakat H�ndu Kementer�an Agama 
Republ�k Indones�a, bekerjasama dengan Le�den Un�vers�ty 
Belanda. Ket�ka berada d� Le�den Belanda, untuk pertama kal� 
penul�s bertemu dengan seorang antropolog Belanda bernama 
Prof. Dr. H. Hinzler yang fas�h berbahasa Indones�a. Bel�au telah 
banyak menel�t� dan menul�s tentang sos�olog� Bal�. Has�l-has�l 
penel�t�an yang d�lakukannya cukup banyak d�jad�kan sebaga� 
referens�, ba�k oleh para dosen, penel�t� dan para mahas�swa yang 
kul�ah d� Leiden University.  

Pada pertengahan Nopember 2013 penul�s melakukan 
wawancara d� ked�aman Prof. Dr. H. Hinzler menanyakan tentang 
asal-usul Babad Tangkas Kor�agung. Dalam wawancara tersebut, 
bel�au member�kan penjelasan bahwa Babad Tangkas Kor�agung 
belum pernah bel�au dapatkan data-datanya. Menurut bel�au, 
yang ada adalah Babad Arya Tangkas, �tupun menurut bel�au yang 
mem�l�k� lontar tersebut adalah salah seorang narasumbernya 
yang ada d� daerah Karangasem bernama I Dewa Gede Catra. 
Kemud�an bel�au pada saat �tu berkomun�kas� dengan I Dewa 

Gede Catra yang ada d� Bal�, lalu menanyakan tentang asal-usul 
Tangkas Kor�agung, yang d�jawab oleh I Dewa Gede Catra bahwa 
Babad Tangkas Kor�agung termuat d� dalam lontar Pamancangah 
Arya Tangkas, selanjutnya Prof. Dr. H. Hinzler merekomendas�kan 
penul�s untuk bertemu dengan I Dewa Gede Catra d� Bal� pada 
bulan Desember 2013 dan perm�ntaan �tu d�setuju�. 

Setelah kembal� ke Indones�a, pada tanggal 8 Desember 
2013 penul�s langsung menemu� I Dewa Gede Catra d� Bal� dan 
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dar� has�l pertemuan tersebut penul�s hanya mendapatkan 1 (satu) 
berkas poto copy terjemahan lontar yang berjudul “Pamancangah 
Arya Tangkas”. Berdasarkan penjelasan dar�  I Dewa Gede Catra 
selaku penterjemah lontar, bahwa s�ls�lah keturunan Tangkas 
Kor�agung ada d� dalam lontar tersebut. Setelah d�baca secara 
sek�las, �s� lontar tersebut sangat sul�t untuk d�paham�, karena 
tehn�k penul�sannya t�dak mengal�r, cenderung sepotong-sepotong, 
seh�ngga per�st�wa yang d�ura�kan dalam lontar tersebut t�dak 
menjad� ura�an yang utuh. In�lah kesul�tan yang d�alam� penul�s 
dalam menyusun buku berjudul “Babad Tangkas Kor�agung” �n�. 
Namun berkat ketekunan dan kesabaran yang penul�s lakukan, 
maka buku �n� akh�rnya berhas�l penul�s selesa�kan.

Sela�n bahan yang bersumber dar� lontar Pamancangah 
Arya Tangkas, penul�s juga mereferens� pada beberapa buku 
yang sudah terb�t leb�h dulu, antara la�n; buku Hukum Adat Bal� 
yang d�tul�s oleh Artadi (1980); buku N�la� Kead�lan Hukum 
Adat Bal� yang d�tul�s Seregig (2010); buku F�lsafat Pancas�la 
dalam Perspekt�f H�ndu yang d�tul�s oleh Seregig (2012) dan 
buku Parasara Dharmasastra yang d�tul�s oleh Maswinara 
(2000). Keempat buku tersebut telah melengkap� �s� buku �n�. 
Untuk member�kan gambaran tentang seluruh �s� buku �n�, dapat 
d�jelaskan, bahwa buku �n� terd�r� dar� 5 Bab, yang secara r�nc� 
akan d�ura�kan sebaga� ber�kut :

Bab I Pendahuluan: Dalam bab �n� penul�s mengura�kan 
tentang latar belakang yang mengungkap fenomena yang 
terjad� d� l�ngkungan para prat�sentane Tangkas Kor�agung. 
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Penul�s juga mengura�kan tentang asal-usul kerajaan 
Majapah�t untuk melengkap� agar per�st�wa-per�st�wa yang 
d�ura�kan dalam lontar Pamancangah Arya Tangkas t�dak 
terputus, karena masa kejayaan Majapah�t menjad� tonggak 
sejarah kekuasaan para arya yang ada d� Bal�.

Bab-II asal-usul Arya Kanuruhan. Per�st�wa �n� sangat 
pent�ng untuk d�ura�kan, karena banyak d�antara k�ta 
t�dak memaham� secara past� tentang asal-usul dar� Arya 

Kanuruhan �tu, juga sampa� saat �n� mas�h banyak yang 
t�dak mengetahu� apakah Arya Kanuruhan �tu adalah nama 
asl� atau nama jabatan/gelar yang d�ber�kan oleh penguasa 
pada waktu �tu. Munculnya nama Arya Kanuruhan d�bahas 
secara tuntas dalam bab �n�, seh�ngga bab �n� menjad� bag�an 
yang sangat pent�ng untuk d�paham� sebaga� awal dalam 
menelusur� Babad Tangkas Koriagung.  

Bab III Expedisi Majapahit ke Bali. Bab �n� menjad� t�t�k 
tolak dar� perjalanan h�dup dar� Arya Kanuruhan sebaga� 
pem�mp�n pasukan bawahan yang d�tugaskan oleh Gadjah 
Mada pada waktu penyerangan kerajaan Bedahulu d� Bal�. 
Dalam bab �n� d�jelaskan tentang pertempuran seng�t antara 
pasukan kerajaan Majapah�t dengan pasukan kerajaan 
Bedahulu, terutama yang mengura�kan tentang ketangguhan 
K� pasung Gr�g�s, yang h�ngga k�n� namanya menjad� 
legenda yang tak s�rna oleh waktu, karena sepanjang sejarah 
kerajaan Bedahulu d� Bal�, Gadjah Mada telah mengaku� 
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bahwa ada dua pangl�ma pasukan kerajaan Bedahulu yang 
pal�ng tangguh, yang pernah d�hadap� Gadjah Mada, ya�tu: 
Pat�h Kebo Iwa dan Pat�h K� Pasung Gr�g�s. Hal �n� perlu 
penul�s sampa�kan kepada pembaca, karena Bal� pernah 
mem�l�k� orang-orang tangguh sekal�ber Gadjah Mada, 
tetap� karena s�fat per�lakunya jujur dan c�nta dama�, maka 
�a sangat mudah d�perdaya oleh musuh. Dalam bab �n� 
pula d�ura�kan tentang raja pertama yang memer�ntah d� 
Bal� setelah w�layah Bal� d�kuasa� Majapah�t. Penjelasan 
terpent�ng dalam bab �n� adalah perjalanan h�dup dar� 
Arya Kanuruhan yang d�per�ntahkan oleh Gadjah Mada 
memegang kekuasaan d� Tangkas, yang kemud�an mem�l�k� 
keturunan 3 orang putra yang salah satunya (putra ke-2) 
bernama Kyayi Tangkas yang d�kenal dengan nama Arya 

Tangkas.

Bab IV Keturunan Kyayi Tangkas. Dalam Bab �n� 
d�ura�kan keturunan Kyay� Tangkas sebaga� putra ke-
2 dar� Arya Kanuruhan. Penjelasan leb�h menekankan 
pada seluruh keturunan Kyay� Tangkas dar� generas� ke 
generas�. 

Bab V Keturunan Tangkas Koriagung. Seluruh �s� dar� 
Bab �n� merupakan jawaban dar� permasalahan yang telah 
penul�s ura�kan dalam latar belakang tul�san �n�, seh�ngga 
bab �n� menjad� �nt� dar� keseluruhan �s� dalam buku �n�. 
Sela�n �tu, dalam bab �n� juga d�ura�kan tentang kes�mpulan 
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penul�s dar� semua penjelasan yang telah d�ura�kan d�atas. 
Penul�s juga telah melengkap� buku �n� dengan penjelasan 
menggunakan s�ls�lah yang s�mpel dan mudah d�paham�.

Bandar Lampung, 01  Me�  2014 
Penul�s: Dr. I Ketut Seregig, S.H., M.H.     
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dalam penul�san buku yang berjudul Babad Tangkas 
Kor�agung �n�, penul�s sengaja memasukan tentang sejarah 
asal-usul kerajaan Majapah�t dan masa keemasannya, untuk 
melengkap� data-data emp�r�k yang berhas�l d�kumpulkan yang 
terdapat dalam “Lontar Pamancangah Arya Tangkas”. Lontar �n� 
memuat hal-hal yang berka�tan dengan per�st�wa-per�st�wa dan 
sejarah perjalanan raja-raja yang berkuasa d� Bal� pasca runtuhnya 
kerajaan Bedahulu. Penul�san lontar tersebut d�perk�rakan d�tul�s 
pada akh�r abad-XVIII. Dalam lontar tersebut juga telah banyak 
d�cer�takan tentang sejarah perkembangan h�ndu d� w�layah 
Nusantara yang mengalam� masa keemasan pada zaman kerajaan 
Majapah�t yang pada waktu �tu d�p�mp�n oleh seorang raja 
bernama Hayam Wuruk. Dalam menjalankan pemer�ntahannya 
bel�au d�bantu oleh seorang pat�h tangguh bernama Gadjah 
Mada. Lontar yang berhas�l d�terjemahkan oleh Ida I Dewa 

Gede Catra pada tanggal 12 Oktober 1994 tersebut, pada bag�an 
awal lontar tersebut memuat tentang eksped�s� pasukan Majaph�t 
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yang d�p�mp�n oleh Gadjah Mada ke Bal� yang akan melakukan 
penyerangan terhadap kerajaan Bedahulu yang d�p�mp�n oleh 
seorang raja yang sangat sakt� bergelar Sr� Gadjah Waktra. 
Berdasarkan fakta-fakta �tulah, maka penul�s memandang perlu 
untuk mengura�kan tentang sejarah asal-usul berd�r�nya kerajaan 
Majapah�t yang kemud�an menjad� tonggak sejarah kebangk�tan 
h�ndu d� Nusantara.

Sela�n alasan tersebut, penul�san asal-usul dar� kerajaan 
Majapah�t, juga d�sebabkan oleh adanya keterka�tan antara 
kerajaan Majapah�t dengan kerajaan-kerajaan baru yang ada d� 
Bal� pasca penaklukan kerajaan Bedahulu yang berkuasa d� Bal�. 
Pasca penaklukkan kerajaan Bedahulu oleh Majapah�t, secara 
otomat�s w�layah Bal� ada dalam kekuasaan kerajaan Majapah�t. 
D�s�n�lah t�t�k tolak terjad�nya klen atau keturunan para arya yang 
mem�mp�n pasukan Majapah�t yang d�p�mp�n Gadjah Mada, 
termasuk keturunan Kyay� Tangkas yang saat �n� menjad� perhat�an 
dar� para prat�sentane Tangkas Kor�agung yang telah menyebar 
ke seluruh w�layah Nusantara. Pada dasarnya mereka hanya �ng�n 
mengetahu� secara jelas tentang asal-usul keturunannya. Dengan 
mengkomp�las�kan fakta-fakta sejarah kerajaan Majapah�t yang 
menjad� bag�an dar� sejarah perjalanan bangsa Indones�a dengan 
fakta-fakta yang d�tul�s dalam “Lontar Pamancangah Arya 

Tangkas”, set�daknya dapat d�jad�kan sebaga� sumber �nformas� 
yang sal�ng melengkap� yang menjad� fakta-fakta emp�r�s yang 
dapat d�pertanggungjawabkan secara �lm�ah dalam usaha penel�t� 
menggal� data-data tentang asal-usul keturunan (klen) Tangkas 
Kor�agung yang h�ngga k�n� marak d�b�carakan dan d�telusur� 
oleh para prat�sentanenya. 
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2.  Asal-usul Kerajaan Majapahit
Asal-usul berd�r�nya kerajaan Majapah�t berawal dar�erd�r�nya kerajaan Majapah�t berawal dar� 

per�st�wa pembunuhan terhadap raja Ked�r� bernama Tunggul 
Ametung yang d�lakukan oleh Ken Arok, dan setelah Tunggul 
Ametung terbunuh, kemud�an Ken Arok memproklam�rkan 
d�r�nya sebaga� Raja d� Kerajaan S�ngosar�. Terbunuhnya Tunggul 
Ametung sebaga� raja Ked�r� akh�rnya menyulut dendam turun-
temurun antara kerajaan Ked�r� dan S�ngosar�. Pusaka yang 
d�gunakan membunuh Raja Tunggul Ametung adalah pusaka Ken 
Arok yang d�buat oleh Mpu Gandr�ng, d�mana sebelum membunuh 
Raja Tunggul Ametung, pusaka tersebut d�paka� membunuh Mpu 
Gandr�ng yang membuat pusaka tersebut. In�lah yang menjad� 
sumber malapetaka dan dendam turun-temurun, sebaga� ak�bat 
dar� kutukan seorang brahmana yang amat sakt� dan sangat ahl� 
dalam membuat senjata ya�tu Mpu Gandring. 

Dendam turun-temurun tersebut, pada akh�rnya menjad� 
ajang perebutan kekuasaan antara kerajaan Ked�r� dengan kerajaan 
S�ngosar�. Pada perang kutukan tersebut, raja Ked�r� bernama 
Jaya Katwang berhas�l mengamb�l al�h kembal� kekuasaan 
kerajaan Ked�r� dar� tangan raja terakh�r kerajaan S�ngosar� 
bernama Kertanegara, dalam penyerangan tersebut Raden W�jaya 
melar�kan d�r� bersama para peng�kutnya dan mengembara ke 
hutan Trowulan. D� tempat �n�lah c�kal bakal berd�r�nya kerajaan 
Majapah�t yang d�d�r�kan oleh peng�kut set�a Raden W�jaya. 

Gambaran tentang sejarah berd�r�nya Majapah�t d�awal� oleh 
kemelut yang terjad� antara kerajaan Ked�r� dan kerajaan S�ngosar�erajaan Ked�r� dan kerajaan S�ngosar� 
yang berd�r� pada tahun 1222 M, d�p�mp�n seorang raja bernama 
Ken Arok bergelar Sr� Ranggah Rajasa Sang Amurwabhum�. Ken 
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Arok menjad� raja karena keberhas�lannya menggul�ngkan raja 
Tumapel bernama Tunggul Ametung. Ket�ka �tu raja Tumapel 
menjad� bag�an dar� kerajaan Ked�r�. Setelah Ken Arok berhas�l 
membunuh Tunggul Ametung, kedudukan Ken Arok sebaga� raja 
S�ngosar� semak�n kuat, karena d�dukung oleh kalangan brahmana, 
ket�ka Ken Arok akan melakukan pembrontakan melawan Ked�r� 
yang pada waktu �tu d�p�mp�n oleh raja Kertajaya.

Keberhas�lan Ken Arok menundukan kerajaan Ked�r� 
d� Desa Ganter mengak�batkan t�dak ada lag� kerajaan yang 
berkuasa d� Jawa T�mur. S�tuas� kond�s� �tu menjad� peluang 
bag� Ken Arok untuk mend�r�kan kerajaan baru d� Tumapel ya�tu 
Kerajaan Singosari. Kemud�an Ken Arok d�nobatkan menjad� raja 
S�ngosar� yang bergelar Sri Ranggah Rajasa Sang Amurwabhumi, 
sedangkan s�stem pemer�ntahan yang d�p�mp�nnya bernama 
Dinasti Girindrawangsa. Pember�an nama �n� sela�n bertujuan 
untuk members�hkan masa lalu Ken Arok, juga bertujuan agar 
keturunan Ken Arok t�dak ternoda oleh berbaga� skandal yang 
pernah d�lakukannya. Sepert� k�ta ketahu� bahwa perjalanan kar�r 
Ken Arok sebaga� raja yang penuh dengan skandal yang t�dak 
ba�k antara la�n; membunuh Mpu Gandr�ng dan raja Tunggul 
Ametung serta mengaw�n� �ster� Tunggul Ametung yang berparas 
sangat cant�k bernama Ken Dedes dan membrontak terhadap 
kerajaan Ked�r�. 

Gugurnya Ken Arok
Masa pemer�ntahan Ken Arok t�dak lama ya�tu selama 5 

tahun, karena pada tahun 1227 M �a terbunuh oleh anak t�r�nya 
bernama Anusapat� (putra dar� raja Tunggul Ametung dan Ken 
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Dedes). Yang leb�h trag�s lag� adalah Anusapat� membunuh 
Ken Arok menggunakan ker�s Ken Arok send�r� yang dulunya 
d�paka� membunuh Tunggul Ametung (ayahnya). Setelah Ken 
Arok terbunuh, maka kerajaan S�ngosar� d�per�ntah oleh Raja 
Anusapat�. Bel�au memer�ntah S�ngosar� cukup lama, namun sama 
sekal� t�dak ada perubahan s�stem pemer�ntahan pada d�nast� �n�, 
Raja Anusapat� terlena dengan kegemarannya menyabung ayam. 
Ak�bat kegemarannya �tu akh�rnya merenggut nyawanya send�r� 
d� arena sabung ayam dan mengakh�r� pemer�ntahannya. 

Gugurnya Anusapati
Prahara tentang gugurnya raja Anusapat� �n� terjad�, ket�ka 

Tohjaya putra raja has�l perkaw�nan Ken Arok dengan Ken Umang 
mengundang raja Anusapat� untuk menyabung ayam, d� tengah 
keasy�kan menyabung ayam, lalu Tohjaya men�kam Anusapat� 
dar� belakang dengan ker�s yang d�paka� membunuh ayahnya Ken 
Arok, kemud�an Anusapat� mat� bers�mbah darah d� arena sabung 
ayam. Rupanya rencana pembunuhan terhadap raja Anusapat� 
telah d�rencanakan oleh Tohjaya, maka dengan memanfaatkan 
kegemaran raja Anusapat� menyabung ayam, Tohjaya dengan 
mudah dapat menghab�s� nyawa raja Anusapat�.

Gugurnya Tohjaya
Per�st�wa terbunuhnya Anusapat� oleh Tohjaya sebaga� mana 

d�ura�kan d� atas mengakh�r� masa pemer�ntahan Raja Anusapat� 
sebaga� raja d� kerajaan S�ngosar�, kemud�an raja ber�kutnya yang 
mem�mp�n S�ngosar� adalah Raja Tohjaya. Pemer�ntahan raja 
Tohjaya juga t�dak berlangsung lama dan masa pemer�ntahannya 
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berjalan hanya beberapa bulan saja, karena putra Anusapat� 
bernama Ranggawun� sangat dendam kepada Tohjaya, lalu 
membalas dendam atas kemat�an orang tuanya ya�tu Anusapat�. 
Ak�bat dendam tersebut Ranggawuni yang d�dukung oleh cucu 
Ken Arok bernama Mah�sa Campaka (has�l perkaw�nannya 
dengan Ken Dedes). Dalam beberapa bulan mereka berdua dan 
peng�kutnya telah merencanakan pembunuhan terhadap Tohjaya 
yang akh�rnya Ranggawun� d� bantu Mah�sa Cempaka berhas�l 
membunuh Tohjaya. Setelah Tohjaya terbunuh, kemud�an 
Ranggawun� na�k tahta bergelar Wisnu Wardhana. Bel�au d�bantu 
oleh Mah�sa Cempaka yang bergelar Nara S�ngha Murt�. Mereka 
berdua secara bersama-sama memer�ntah kerajaan S�ngosar�, 
d�s�mbolkan sebaga� kekuatan Dewa W�snu dan Dewa Indra. 
W�snu Wardhana sebaga� Raja dan Mah�sa Campaka sebaga� 
Ratu Angabhaya. D�tengah perjalanan pemer�ntahannya, lalu 
W�snu Wardhana mengangkat seorang putra bernama Kertanegara 
menjad� raja muda (yuwaraja) yang akan d�pers�apkan menjad� 
raja yang kelak akan menggant�kan ayahnya. 

Gugurnya Wisnu Wardhana
Setelah W�snu Wardhana wafat, �a d�gant�kan putranya 

bernama Kertanegara. W�snu Wardana adalah satu-satunya raja 
keturunan kerajaan S�ngosar� yang wafat tanpa terbunuh. Bel�au 
t�dak terkena kutukan dendam turun-temurun dalam perjalanan 
sejarah kerajaan Ked�r� dan S�ngosar�. Kertanegara adalah 
keturunan kerajaan S�ngosar� yang terbesar sepanjang sejarah 
berd�r�nya kerajaan S�ngosar� dan sekal�gus juga sebaga� raja 
terakh�r dar� kerajaan S�ngosar�. Bel�au adalah seorang negarawanBel�au adalah seorang negarawan 
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yang sangat ulung dan total�ter. Ak�bat keb�jakan-keb�jakan yang 
d�keluarkan oleh Kertanegara telah men�mbulkan s�kap pro-

kontra bag� tokoh-tokoh yang ada d� masyarakyat. Keb�jakanKeb�jakaneb�jakan 
Kertanegara yang menonjol adalah :

 
1]  C�ta-c�ta Kertanegara yang �ng�n menyatukan seluruh 

nusantara d� bawah Panj� S�ngosar�. Ide raja Kertanegara 
tersebut d�bantah oleh Mahapat�h Raganatha, seh�ngga pada 
waktu �tu Kertanegara langsung memberhent�kan Raganatha 
sebaga� Mahapat�h dan sebaga� penggant�nya adalah 
Aragan�; 

2]  Untuk meluaskan w�layah kekuasaannya, Kertanegara 
meng�r�mkan pasukan m�l�ternya bernama Pamalayu ke 
w�layah Sumatera pada tahun 1275 Maseh�. Peng�r�man Sumatera pada tahun 1275 Maseh�. Peng�r�man 
pasukan Kertanegara �n� bertujuan untuk menaklukan 
kerajaan Malayu, Bal�, Pahang, Sunda dan kerajaan Gurun 
(V�etnam); 

3]  Kertanegara menjal�n persahabatan dengan Raja Champaenjal�n persahabatan dengan Raja Champa 
bernama Jaya S�ngha Warman-III, dengan maksud untuk 
menahan eksped�s� Kub�la� Khan dar� Mongol. Pada masa 
pemer�ntahannya beberapa kal� Kub�la� Khan telah 
meng�r�m utusan kepada raja Kertanegara agar kerajaan 
S�ngosar� tunduk kepada Kerajaan Mongol, tetap� utusan 
Kub�la� Khan �n� d�tolak oleh Kertanegara.

Gugurnya Kertanegara
Gugurnya Kertanegara sebaga� raja d� S�ngosar�, bukan 

karena serangan dar� tentara luar, mela�nkan karena serangan 
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tentara kerajaan bawahan ya�tu kerajaan Ked�r� yang pada 
waktu �tu d�p�mp�n oleh Jayakatwang. Tentara Jayakatwang 
menyerang kerajaan S�ngosar� yang sedang lemah pertahanannya, 
karena tentara kerajaan S�ngosar� sedang melakukan eksped�s� 
penyerangan untuk menguasa� kerajaan la�n. Dalam serangan 
tersebut Kertanegara gugur dalam mempertahankan kerajaannya, 
sedangkan pat�h kerajaan yang d�p�mp�n Raden W�jaya dan para 
peng�kut-peng�kutnya berhas�l melar�kan d�r�, kemud�an mem�nta 
perl�ndungan dar� Bupat� Sumenep bernama Arya W�raraja. Pada 
tahun 1292 M berakh�rlah kekuasaan Kertanegara sebaga� raja 
S�ngosar� dan kemud�an d�kuasa� oleh kerajaan Ked�r� yang 
d�p�mp�n Jayakatwang (Seregig, 2012: 20-28).

3. Majapahit sebagai Negara Nusantara-II

Setelah setahun berl�ndung pada Bupat� Sumenep, akh�rnya 
Raden W�jaya d�pangg�l Bupat� Sumenep yang bernama Arya 
W�raraja dan member� nasehat serta menyarankan agar Raden 
W�jaya menyerahkan d�r�nya kepada Jayakatwang atas jam�nan 
Bupat� Sumenep. Saran dar� Bupat� Sumenep �tu d��ndahkan 
seba�k-ba�knya oleh Raden W�jaya, karena hal �n� merupakan 
peluang yang strateg�s untuk membalas t�ndakan Jayakatwang 
dulu sewaktu Raden W�jaya menjad� pem�mp�n pasukan kerajaan 
S�ngosar�. 

Atas jam�nan Bupat� Sumenep, Raden W�jaya d�ter�ma 
dengan ba�k oleh Jayakatwang, bahkan bel�au d�perkenankan 
membuka hutan tar�k (sekarang: bernama hutan Trowulan) 
untuk d�jad�kan sebaga� desa pemuk�man bag� Raden W�jaya 
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dan peng�kut-peng�kutnya. D�s�n�lah Raden W�jaya mem�l�k� 
kesempatan mempers�apkan d�r� menyusun perencanaan dan 
strateg� untuk menggul�ngkan kerajaan Ked�r� yang d�kuasa� 
oleh Jayakatwang. Desa Trowulan akh�rnya menjad� c�kal bakal 
berd�r�nya Kerajaan Majapah�t (Seregig, 2012: 20). 

Dengan strateg� pertempuran yang luar b�asa dan atas 
bantuan dar� Tentara Mongol, maka kerajaan Ked�r� yang 
d�p�mp�n oleh Jayakatwang dapat d�hancurkan oleh Raden 
W�jaya, kemud�an dalam penyelenggaraan pesta kemenangan 
yang d�adakan oleh Raden W�jaya bersama tentara Mongol yang 
tad�nya telah membantu Raden W�jaya menghancurkan kerajaan 
Ked�r�, kemud�an dalam pesta tersebut pasukan Raden W�jaya 
juga menghancurkan tentara Mongol. T�dak lama setelah kerajaan 
Ked�r� d�hancurkan oleh Raden W�jaya, kemud�an pada tahun 
1293 Maseh� Raden W�jaya mend�r�kan kerajaan baru bernama 
Kerajaan Majapahit. Kemud�an �a d�nobatkan sebaga� raja 
Majapah�t pertama yang bergelar Sri Kertarajasa Jaya wardhana. 

Berd�r�nya kerajaan Majapah�t sesungguhnya merupakan t�ndak 
lanjut dar� kerajaan Ked�r�, karena sebelum Ked�r� pecah menjad� 
dua kerajaan ya�tu kerajaan Ked�r� dan S�ngosar�, yang dulunya 
adalah kerajaan Ked�r� saja.

Untuk memperkuat kedudukan Raden W�jaya sebaga� 
raja pertama kerajaan Majapah�t, Raden W�jaya memper�str� 
keempat putr� raja Kertanegara dan sejak perkaw�nan tersebut 
kemud�an bel�au menegaskan, bahwa seluruh w�layah bekas 
kerajaan S�ngosar� semasa kekuasaan raja Kertanegara adalah 
menjad� w�layah kekuasaan dar� kerajaan Majapah�t, karena 
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kerajaan Majapah�t merupakan kelanjutan kerajaan S�ngosar�. 
Atas per�ntah dar� Raden W�jaya tersebut, w�layah S�ngosar� dan 
Ked�r� secara otomat�s menjad� satu w�layah d� bawah kekuasaan 
kerajaan Majapah�t. 

Selama pemer�ntahan Kertarajasa Jayawardhana yang 
mem�mp�n kerajaan Majapah�t, stab�l�tas keamanan negara 
penuh dengan pergolakan pol�t�k, yang d�lakukan oleh teman 
seperjuangannya send�r� yang t�dak puas dengan kedudukan dan 
jabatan yang d�ber� oleh Raja Kertarajasa Jayawardhana. Ak�bat 
pergolakan pol�t�k yang t�dak hent�-hent�nya tersebut, akh�rnya 
raja Kertarajasa Jayawardhana wafat. 

Setelah Kertarajasa jayawardhana wafat, bel�au d�gant�kan 
oleh putranya yang bernama Kala Gemet bergelar Sri Jayanegara. 

Bel�au memer�ntah Majapah�t selama 19 tahun. Kemelut pol�t�k 
yang terjad� selama pemer�ntahan ayahnya terus berlanjut dan 
pada saat kepem�mp�nannya mas�h terus terjad� pembrontakan, 
d�antara semua pembrontakan yang terjad� �tu, yang pal�ng hebat 
adalah pembrontakan Kut�. Dalam menghadap� para pembrontak 
tersebut Majapah�t d�selamatkan oleh pasukan pengawal 
kerajaan yang d�p�mp�n oleh Gadjah Mada yang kemud�an dapat 
memadamkan pembrontakan Kut�. Setelah Gadjah Mada berhas�l 
memadamkan pembrontakan Kut�, maka sejak saat �tulah kar�r 
Pat�h Gadjah Mada sebaga� pem�mp�n tentara kejaraan Majapah�t 
terus menanjak.

Selama Raja Sr� Jayanegara mem�mp�n pemer�ntahan d� 
kerajaan Majapah�t, pembrontakan terus terjad�, h�ngga pada 
suatu saat Sr� Jayanegara tewas terbunuh oleh Tanca, salah 
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seorang kelompok pembrontak Dharmaputra, walaupun raja 
terbunuh kerajaan dapat d�selamatkan, sebaga� penggant�nya 
adalah Gayatr�, tetap� karena bel�au telah menjad� pertapa, maka 
yang menjalankan pemer�ntahan adalah putr�nya yang bernama 
Tribhuwano Tungga Dewi. Pada masa pemer�ntahan raja �n�, 
kemelut pol�t�k d� l�ngkungan kerajaan mas�h tetap berlanjut 
dan pembrontakan mas�h terus terjad�, d�antara yang pal�ng 
besar adalah pembrontakan Sadeng. Para pembrontak �n� dapat 
d�padamkan oleh Gadjah Mada yang pada saat �tu sudah menjad� 
pangl�ma (amangkubhum�) d� w�layah Daha. Atas jasa pat�h Gadjah 
Mada tersebut, Pat�h Amangkubhum� (pangl�ma Majapah�t) ya�tu 
Arya Tadah mengusulkan kepada ratu Tribhuwano Tungga Dewi 
agar jabatannya d�gant�kan oleh Gadjah Mada. Atas usul tersebut, 
ratu menyetuju�nya, kemud�an Gadjah Mada d�lant�k sebaga� 
Pangl�ma Tert�ngg� Kerajaan Majapah�t (Pat�h Amangkubhum�) 
adalah jabatan tert�ngg� setelah Raja. Pada saat d�laksanakan 
pelant�kan �tu Maha Pat�h Gadjah Mada mengucapkan sumpah 
yang d�kenal dengan nama Sumpah Palapa. Dalam sumpahnya 
�tu Gadjah Mada menyatakan tekadnya bahwa �a “t�dak akan 
berhent� berupaya, h�ngga Nusantara dapat d�persatukan d� bawah 
panj� kerajaan Majapah�t”. 

Setelah Gayatr� wafat, kemud�an Tr�bhuwano Tungga Dew� 
menyerahkan tahta kerajaan Majapah�t kepada putranya bernama 
Hayam Wuruk. Bel�au memegang kendal� tampuk kerajaan dan 
bel�au d�ber� Gelar Sri Rajasanegara. Bel�au memer�ntah sangat 
lama ya�tu selama 39 tahun. Pada saat �tu Pat�h Amangkubhum� 
mas�h d�pegang oleh Gadjah Mada. Pada masa pemer�ntahan Sr� 
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Rajasanegara yang d�damp�ng� Pangl�ma Tert�ngg� Pat�h Gadjah 
Mada, kerajaan Majapah�t mengalam� jaman keemasan, pada 
masa �n� Nusantara dapat d�persatukan sebaga�mana sumpah 
yang pernah d�ucapkan oleh Gadjah Mada. Dalam sejarah 
perkembangan Indones�a, Majapah�t d�anggap sebaga� Negara 
Nusantara-II.
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BAB II
ASAL-USUL ARYA KANURUHAN 

1. Kebo Taruno diberi Gelar Arya Kanuruhan 
Untuk mengungkap s�apa dan dar�manakah asal-usul Arya 

Kanuruhan yang d�kla�m mem�l�k� banyak keturunan d� Bal� ? 
Ber�kut �n� penul�s akan berusaha mengura�kan secara r�nc� tentang 
“R�wayat keh�dupan Arya Kanuruhan” h�ngga bel�au d�ber�kan 
kekuasaan oleh Pat�h Gadjah Mada untuk mempertahankan Bal� d� 
Desa Tangkas. Sebelumnya penul�s memohon ampun kehadapan 
Ida Betara Kanuruhan, apab�la dalam menyusun buku berjudul 
“Babad Tangkas Kor�agung” �n� terdapat banyak kekel�ruan, hal 
�n� semata-mata karena ke�ng�ntahuan penul�s untuk mengetahu� 
asal-usul Tangkas Kor�agung dan prat�sentanenya. Dem�k�an juga 
saya berharap kepada para prat�sentane atau keturunan Tangkas 
Kor�agung, setelah membaca buku �n�, tentu mas�h banyak 
kekurangan dan bahkan ada kekel�ruan dalam penafs�ran, untuk 
�tu mar� k�ta perba�k� bersama seh�ngga buku yang saya tul�s 
�n� akan leb�h sempurna dan dapat d�jad�kan sebaga� �nformas� 
yang berharga bag� para prat�sentane Tangkas Kor�agung 
d�mana pun berada. Dalam penul�san buku �n� Arya Kanuruhan 
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yang sebelumnya bernama Kebo Taruno atau d�sebut juga 
Arya S�ngasardula ya�tu putra dar� S�r Arya Sabrang atau Kebo 
Anabrang, dalam hal ini penulis mengidentifikasinya sebagai 
Arya Kanuruhan yang pertama kal� ada d� Bal�, berkedudukan d� 
Tangkas, d�ber� jabatan sebaga� Sekretar�s para arya oleh Gadjah 
Mada setelah penaklukan kerajaan Bedahulu. 

Tersebutlah dalam lontar Pamancangah Arya Tangkas, 
seorang raja yang bertahta d� lambung (lereng) Gunung Agung 
bergelar Sr� W�ra Kesar�. Bag�nda Sr� W�ra Kesar� adalah raja 
pertama yang sangat berw�bawa dan berbud� luhur, rakyat 
menganggap bel�au baga�kan penjelmaan Sang Hyang J�na ke 
dun�a. Istana bag�nda raja bernama Istana Kahur�pan, tempat 
suc� sebaga� tempat bel�au melakukan pemujaan bernama Pura 
Salond�ng, seh�ngga bel�au d�kenal dengan sebutan Dalem 
Salond�ng. Bag�nda raja sangat teguh melakukan tapa dan samad�. 
Bag�nda raja membangun pura Sad Kahyangan d� Bal�. Bel�au 
adalah pemuja Sang Hyang T�ga W�sesa dan Sang Hyang Catur 
Lokapala. Pulau Bal� pada waktu pemer�ntahan bel�au sangat 
tentram, para menter�nya sangat taat menjalankan per�ntah bel�au, 
dem�k�an juga masyarakat Bal� sangat tunduk kepada per�ntah 
bag�nda raja. 

Kemud�an terjad� pergant�an raja secara turun-temurun 
entah yang keberapa kal� sudah berlalu mula� dar� anak, cucu, 
buyut dan seterusnya, yang bertahta secara s�l�h bergant� d� 
Kerajaan Kahur�pan. Selanjutnya d�cer�takan dalam lontar 
Pamancangah Arya Tangkas, seorang raja besar yang sangat 
berw�bawa, bergelar Sr� Udayana Warmadewa, yang t�ada la�n 
adalah keturunan Dalem Salond�ng. Pada masa bel�au menjalan-
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kan pemer�ntahannya, pulau Bal� sangat tert�b, t�dak ada rakyat 
yang bern�at jahat dan sebal�knya selalu berbuat keba�kan, hal �n� 
merupakan pengaruh dar� kemul�aan bud� pekert� sang raja. Bel�au 
d�damp�ng� oleh seorang perma�sur� bernama Sr� Dyah Gunapr�ya 
Darmapatn� (seorang putr� dar� Raja Medangkamulan yang 
bergelar Sr� Darmawangsa Teguh Ananta W�krama Tunggadewa 
yang berasal dar� tanah Jawa–keturunan Mpu Sendok). Sebaga� 
seorang perma�sur�, bel�au sangat d�c�nta� oleh rakyatnya, karena 
kecant�kan dan bud� pekert�nya sangat mul�a dan juga sebaga� 
�ster� yang sangat b�jaksana terhadap rakyatnya. 

Semasa keh�dupan Sr� Udayana Warmadewa dengan 
�ster�nya Sr� Dyah Gunapr�ya Darmapatn�, bel�au d�karun�a� 
2 (dua) orang putra lak�-lak�, ya�tu; yang sulung bernama Sr� 
Erlangga dan ad�knya yang bungsu bernama Sr� Walaprabu, 
yang kemud�an menurunkan raja-raja yang ada d� Bal�. Raja 
yang terakh�r bergelar Ratna Bum� Banten yang berkedudukan d� 
Bedahulu, bel�au t�ada la�n adalah Sr� Gadjah Waktra atau Raja 
Tapolung. Sedangkan Sr� Erlangga d�amb�l dan d�angkat sebaga� 
anak oleh Sr� Darmawangsa, karena Sr� Erlangga adalah cucu 
dar� �bundanya. Alasan Sr� Erlangga d�m�nta oleh Eyang Putr�nya 
untuk bertahta d� tanah Jawa, karena kerajaan Medangkamulan 
sedang d�landa kemelut, yang d�sebabkan karena perbedaan 
pendapat dar� para mentr�nya, yang mengak�batkan terjad�nya 
pertempuran.

Untuk menghadap� s�tuas� d� kerajaan Medangkamulan 
tersebut, maka Sr� Erlangga menyelusup ketengah hutan yang 
d��r�ng� oleh para mentr� yang set�a dengan Sr� Darmawangsa, 
d�pelopor� oleh pendeta tua bernama Sr� Narottama. Per�st�wa 
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�n� terjad� selama bertahun-tahun. Oleh karena kecerdasan, 
kecermatan dan keb�jaksanaan Sr� Narottama, akh�rnya Sr� 
Erlangga berhas�l bertahta sebaga� seorang raja d� kerajaan Daha. 
T�dak d�cer�takan tentang s�apa �ster� dar� Sr� Erlangga tetap� dalam 
perjalanan h�dupnya menjad� Raja d� Daha, bel�au d�karun�a� 3 
(t�ga) orang putra; putra pertama (sulung) adalah seorang putr� 
bernama Dyah K�l� Endang Suc�, bel�au perg� bertapa ke hutan 
karena t�dak tertar�k untuk memegang pemer�ntahan; putra kedua, 
adalah lak�-lak� bernama Sr� Jayabaya dan putra ket�ga bernama 
Sr� Jayasaba. 

2. Keturunan Sri Jayabaya
Dalam ura�an �n� akan d�cer�takan tentang keturunan Sr� 

Erlangga sebaga� Ksatr�ya keturunan kerajaan Ked�r�, ya�tu 
Sr� Jayabaya, sedangkan putra-putra keturunan Sr� Jayasaba 
seluruhnya telah p�ndah ke Bal� dan t�dak d�cer�takan selanjutnya 
dalam lontar Pamancangah Arya Tangkas. Sedangkan keturunan 
dar� Sr� Jayabaya dalam lontar tersebut d�sebutkan bahwa bel�au 
d�karun�a� 3 (t�ga) orang putra lak�-lak�, ya�tu; putra pertama, 
bernama Sri Aji Dandang Gendis; putra kedua bernama Sri Siwa 

Wandira; putra ket�ga bernama Sri Jaya Kusuma. D�antara ket�ga 
putra jayabaya tersebut yang pal�ng berpengaruh putranya yang 
sulung bernama Sri Aji Dandang Gendis yang menggant�kan 
ayahnya menjad� Raja d� kerajaan Daha. 

Sri Aji Dandang Gendis adalah raja yang sangat sakt�, tetap� 
sayangnya per�laku bel�au sebaga� seorang raja sangat sombong, 
ser�ng bert�ndak takabur, bel�au menganggap d�r�nya yang pal�ng 
sakt� d� Daha, selalu menyepelekan orang la�n, juga kepada para 
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pendeta, akh�rnya bel�au d�kutuk dan sebaga� ak�batnya kerajaan 
Daha menjad� hancur. Selama menjad� raja d� kerajaan Daha, 
t�dak ada d�cer�takan tentang perma�sur� yang mendamp�ng� raja 
Sri Aji Dandang Gendis, namun dalam lontar hanya d�cer�takan 
�a mem�l�k� seorang putra bernama Sr� Jayakatong. Dalam sejarah 
perkembangan kerajaan Ked�r�, Jayakatwang d�sebutkan sebaga� 
p�mp�nan pasukan kerajaan bawahan dar� kerajaan Ked�r� yang 
berhas�l menghancurkan kerajaan S�ngosar� yang pada waktu �tu 
dipimpin oleh Kertanegara. Demikian juga autobiografie dari Sri 
Jayakatong juga t�dak d�cer�takan secara panjang lebar dalam 
lontar tersebut, hanya saja bel�au d�sebutkan mem�l�k� seorang 
putra bernama Sr� Jayakata. Ket�ka kerajaan Daha d�serang oleh 
S�ngosar�, Sr� Jayakata bersama �str�nya yang sedang ham�l muda 
d�lar�kan ke S�ngosar�. D�sana mereka d�sayang� oleh penguasa 
kerajaan dan d�layan� oleh warga Gajahpara. Apakah Jayakatwang 
yang menjad� tokoh dalam sejarah kerajaan bawahan dar� 
kerajaan Ked�r� sama dengan Jayakatong sebaga�mana yang telah 
d�sebutkan dalam Lontar Pamancangah Arya Tangkas? Mel�hat 
l�ngkup pembahasannya, penul�s menafs�rkan nama Jayakatwang 
dan Jayakatong, orangnya adalah sama. 

Entah sudah berapa lama Sr� Jayakata dan �str�nya yang 
sedang ham�l 3 bulan berada d� S�ngosar�, kemud�an mereka 
d�cer�takan telah d�karun�a� t�ga orang putra lak�-lak�, ya�tu :

1] Putra pertama, atau yang sulung bernama Arya Wayahan 
Dalem Manyeneng, yang kemud�an menjad� leluhur dar� 
prat�sentane Arya Gajahpara dan Arya Getas; 

2] Putra kedua, d�ber� nama Arya Katanggaran, mempunya� 
�ster� yang berasal dar� keturunan Kebo Hijo. Dar� perkaw�nan 
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tersebut bel�au d�karun�a� seorang putra lak�-lak� yang d�ber� 
nama Kebo Anabrang, bel�au d�kenal dengan julukan Sir Arya 

Sabrang. Bel�au d�ber� julukan �tu, karena Sir Arya Anabrang 
pernah d�utus Kertanegara untuk menyerang negara Melayu, 
karena bag�nda raja �ng�n mempersunt�ng putr� raja Melayu 
yang bernama Dyah Dara Petak dan Dyah Daraj�ngga. 

Pada suatu har� Arya Sabrang kembal� dar� negara 
Melayu, karena telah berhas�l melaksanakan per�ntah bag�nda 
Kertanegara dan bel�au langsung menghadap kepada bag�nda 
raja Majapah�t dan mempersembahkan kedua putr� kerajaan 
Melayu kepada raja Kertanegara, ya�tu; Dyah Darapetak dan 
Dyah Daraj�ngga. Alangkah senang dan bahag�anya bag�nda 
raja Kertanegara. Karena sangat puas dengan prestas� yang 
d�tunjukan oleh Arya Sabrang, maka bag�nda memer�ntahkan 
Arya Sabrang untuk menetap d� Majapah�t, mengabd� kepada 
bag�nda raja dan Arya Sabrang t�dak menolak perm�ntaan 
dar� bag�nda raja.

Selama mengabd�kan d�r� d� kerajaan Majapah�t, Arya 
Sabrang mempersunt�ng seorang putr� keturunan S�ngosar� 
dan dar� perkaw�nan �tu d�karun�a� seorang putra, yang 
kemud�an d�ber� nama Kebo Taruno, yang leb�h d�kenal 
dengan nama Arya Singasardula, pada saat pasukan Majapah�t 
melakukan penyerangan terhadap kerajaan Bedahulu d� Bal� 
pada tahun 1343 M, Arya Singasardula juga �kut dalam 
penyerangan tersebut dan dalam penyerangan tersebut, 
Arya Singasardula d�ber� kepercayaan mem�mp�n pasukan 
bawahan oleh Gadjah Mada, kemud�an Kebo Taruno d�ber� 
gelar oleh Gadjah Mada dengan sebutan Arya Kanuruhan. 
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Untuk memperjelas pemahaman pembaca terhadap 
ura�an d�atas, penul�s juga menul�skan tentang v�sual�sas� 
secara skemat�k atau s�ls�lah yang akan memudahkan para 
pembaca mengetahu� alur cer�ta dalam buku �n�. Adapun 
s�ls�lah d�maksud adalah sebaga� ber�kut : 
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3. Simpulan  
Berdasarkan ura�an d�atas dalam babad �n� perlu penul�s 

utarakan  “siapakah Arya Kanuruhan itu?”. Arya Kanuruhan 
adalah putra dar� S�rarya Sabrang atau Arya Anabrang. Dan 
Arya Anabrang adalah putra dar� Arya Katanggaran yang 
t�dak la�n adalah putra kedua dar� Sr� jayakata. Bel�au adalah 
keturunan prabu Erlangga, ya�tu putra terakh�r raja Kahur�pan 
yang ada d� Bal� bernama Dalem Selond�ng, atau d�ber� gelar 
Sri Udayana Warmadewa. Mengapa Sri Erlangga perg� ke 
tanah Jawa? Karena d�m�nta oleh kakeknya untuk t�nggal d� 
Jawa, yang kemud�an bel�au menjad� Raja d� kerajaan Daha. 
Sedangkan ad�k Prabu Erlangga bernama Sr� Walaprabu, 
kemud�an menurunkan raja-raja yang ada d� Bal� – keturunan 
terakh�r yang menjad� raja d� Bal� bernama Ratna Bhumi 
Banten yang bertahta d� Bedahulu, d� Bal� d�kenal dengan Sri 
Gadjah Waktra adalah raja yang d�kenal sakt� dan b�jaksana. 

Sr� Jayakata 

Arya Wayahan 
Dalem Manyeneng 

Putra ket�ga t�dak 
d�sebutkan 

Kebo Taruno atau 
Arya Singasardula  
d� Bal� d�ber� gelar 
Arya Kanuruhan 

Arya 
Katanggaran 

Kebo Anabrang atau 
Sir Arya Sabrang  
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3. Simpulan 
Berdasarkan ura�an d�atas dalam babad �n� perlu penul�s 

utarakan “s�apakah Arya Kanuruhan �tu?”. Arya Kanuruhan 
adalah putra dar� S�rarya Sabrang atau Arya Anabrang. Dan Arya 
Anabrang adalah putra dar� Arya Katanggaran yang t�dak la�n 
adalah putra kedua dar� Sr� Jayakata. Bel�au adalah keturunan 
prabu Erlangga, ya�tu putra terakh�r raja Kahur�pan yang ada d� 
Bal� bernama Dalem Selond�ng, atau d�ber� gelar Sri Udayana 
Warmadewa. Mengapa Sri Erlangga perg� ke tanah Jawa? Karena 
d�m�nta oleh kakeknya untuk t�nggal d� Jawa, yang kemud�an 
bel�au menjad� Raja d� kerajaan Daha. Sedangkan ad�k Prabu 
Erlangga bernama Sr� Walaprabu, kemud�an menurunkan raja-
raja yang ada d� Bal� – keturunan terakh�r yang menjad� raja d� 
Bal� bernama Ratna Bhumi Banten yang bertahta d� Bedahulu, d� 
Bal� d�kenal dengan Sri Gadjah Waktra adalah raja yang d�kenal 
sakt� dan b�jaksana. Sr� Erlangga yang telah menjad� raja d� Daha 
d�karun�a� t�ga orang putra, ya�tu :

1] Putra pertama bernama Dyah K�l� Endang Suc� (Putr�) t�dak 
berke�ng�nan mengurus pemer�ntahan, lalu bertapa ke hutan; 

2] Putra kedua bernama Sr� Jayabaya, bel�au menurunkan Arya 
Ksatr�yeng Ked�r�. Kemud�an dalam perjalanan h�dupnya, 
bel�au d�karun�a� t�ga orang putra, ya�tu : 
a. Sr� Aj� Dandang Gend�s
b. Sr� S�wawand�ra
c. Sr� Jayakusuma

3]  Putra ket�ga bernama Sr� Jayasaba yang kemud�an semua 
putranya yang lak�-lak� p�ndah ke Bal�, t�dak d�cer�takan 
kelanjutannya.
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Sri Aji Dandang Gendis dalam perjalanan h�dupnya d� 
karun�a� seorang putra bernama Sr� Jayakatong, kemud�an Sr� 
Jayakatong menurunkan seorang putra yang bernama Sr� Jayakata. 
Selanjutnya Sr� Jayakata mempunya� keturunan t�ga orang putra, 
ya�tu :

1]  Putra pertama, yang d�ber� nama Arya Wayahan Dalem 
Manyeneng. 

2] Putra kedua bernama Arya Katanggaran kemud�an kaw�n 
dengan keturunan Kebo H�jo.

3] Sedangkan putra ket�ga t�dak d�sebutkan �dent�tasnya.

Putra kedua dar� Sri Jayakata (cucu Dandang Gend�s) 
yang bernama Arya Katanggaran setelah men�kah d�karun�a� 
seorang putra bernama Kebo Anabrang yang bergelar Sir Arya 
Sabrang. Bel�au kaw�n dengan putr� dar� S�ngosar�, kemud�an 
d�karun�a� seorang putra bernama Kebo Taruno yang terkenal 
dengan nama Arya Singhasardula. Pada waktu pasukan 
Majapah�t yang d�p�mp�n Gadjah Mada melakukan eksped�s� ke 
Bal�, untuk melakukan penyerangan terhadap kerajaan Bedahulu 
yang berkuasa d� Bal�, Arya Singasardula d��kut sertakan dalam 
penyerangan tersebut dan mem�mp�n pasukan bawahan, kemud�an 
Gadjah Mada member� bel�au Gelar Arya Kanuruhan. 



22 Babad Tangkas Koriagung

BAB III
EXPEDISI MAJAPAHIT KE BALI

1. Pasukan Gadjah Mada Menyerang Bedahulu
Pangl�ma tert�ngg� kerajaan Majapah�t terus meluaskan 

kekuasaannya ke seluruh w�layah Nusantara, termasuk As�a 
Tenggara. Pada abad-XIV ya�tu pada tahun 1343 M pasukan 
Majapah�t yang d�p�mp�n Gadjah Mada melakukan eksped�s� 
pasukan m�l�ter ke Bal�. Pada saat �tu d� Bal� berd�r� Kerajaan 
Bedahulu yang d�p�mp�n oleh Raja Tapolung bergelar Sri Gadjah 
Waktra (Putra dar� Raja Sr� Masula Masul�). Bel�au adalah Raja 
yang sangat sakt� dan b�jaksana, karena s�fat bel�au yang b�jaksana, 
maka bel�au d�ber� banyak gelar d�antaranya; Sr� Antasura Ratna 
Bum� Banten, Dalem Bunc�ng.

Kerajaan Bedahulu adalah satu-satunya kerajaan yang 
berkuasa d� daerah Bal�, t�dak ada kerajaan la�nnya yang beran� 
melawan kekuatan kerajaan Bedahulu, seh�ngga pada saat �tu Bal� 
Aga merdeka penuh, hal �n�lah yang membuat Raja Majapah�t 
dan Pat�h Gadjah Mada t�dak suka, oleh karena �tu pat�hGadjah Mada t�dak suka, oleh karena �tu pat�h 
Gadjah Mada berusaha menundukan kerajaan Bedahulu dengan 
melakukan exped�s� pasukan m�l�ternya ke Bal�. Ketangguhan 
pasukan kerajaan Bedahulu d�sebabkan oleh ketangguhan para 
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pendamp�ng Sr� Gadjah Waktra yang berjumlah sebelas orang,berjumlah sebelas orang, 
yang terkenal sangat sakt�-sakt� dan kebal, seh�ngga kerajaan 
Bedahulu sul�t d�tundukkan oleh pasukan Majapah�t (Seregig, 

2012: 29-30). Para pendamp�ng raja Gadjah Waktra adalah :ara pendamp�ng raja Gadjah Waktra adalah :adalah :

a. K� Pasung Gr�g�s, berdudukan d� Tengkulak, bel�au adalah 
keturunan Mpu S�dh�mantra (Ahl� Tata Negara).

b. K� Kebo Iwa, pat�h muda berkedudukan d� Blah batuh dar�, pat�h muda berkedudukan d� Blah batuh dar� pat�h muda berkedudukan d� Blah batuh dar� batuh dar�batuh dar� 
keturunan Karang Bunc�ng, bel�au sangat sakt� dan kebal serta 
Ahl� dalam pembangunan.

c. Tumenggung S� Gudug Basur.
d. Tumenggung S� Kala Gemet.
e. Menter� G�r�kmana d� sebelah utara Gunung Toh Langk�r.
f. Mentr� S� Tunjung Tutur berkedudukan d� T�anyar. S� Tunjung Tutur berkedudukan d� T�anyar.S� Tunjung Tutur berkedudukan d� T�anyar.
g. Mentr� S� Tunjung B�ru berkedudukan d� Tenganan. S� Tunjung B�ru berkedudukan d� Tenganan.S� Tunjung B�ru berkedudukan d� Tenganan.
h. Mentr� K� Tambyak berkedudukan d� J�mbaran.
�. Mentr� K� Buan berkedudukan d� Batur.
j. Mentr� K� Kopang berkedudukan d� Seraya.
k. Mentr� K� Walung S�ngkal berkedudukan d� Taro. 

Dalam Lontar Pamancangah Arya Tangkas, d�cer�takan 
bahwa sebelum exped�s� pasukan Majapah�t ke Bal�, terleb�h 
dahulu Gadjah Mada melakukan s�asat yang l�c�k membunuh 
Kebo Paruya yang sangat kuat dan sakt�. Dalam rentang sejarah 
kerajaan Bedahulu, pat�h yang pal�ng kebal dan sakt� adalah Kebo 

Iwa. Apakah Kebo Iwa tersebut sama dengan Kebo Paruya yang 
d�sebutkan dalam lontar pamancangah arya tangkas? Berdasarkan 
konteks kesejerahan dan objek yang d�bahas dalam sejarah 
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Bedahulu maupun dalam lontar, penul�s berpendapat bahwa 
kedua nama tersebut orangnya adalah sama ya�tu Kebo Iwa atau 
d�sebut juga Kebo Paruya. 

Walaupun Gadjah Mada telah dapat membunuh Kebo Iwa 
atau Kebo Paruya, tetap� mas�h ada satu orang pat�h kerajaan 
Bedahulu yang sangat d�segan�, sakt� dan ahl� dalam tatanegara 
dan pertempuran, ya�tu K� Pasung Gr�g�s yang berkedudukan d� 
Tengkulak Karang Asem. Dalam rapat yang d�laksanakan oleh 
Gadjah Mada dengan seluruh para menter� Majapah�t, Gadjah 
Mada dan pasukannya bertekad untuk menguasa� Bal�. Setelah 
melakukan keputusan, maka pasukan Majapah�t yang d�p�mp�n 
Gadjah Mada melakukan exped�s� m�l�ternya ke pulau Bal� dan 
menyerang Bal� menggunakan strateg� mengepung dar� t�ga 
penjuru, ya�tu :

a. Penyerangan dar� Bal� Utara d�lakukan oleh Pasukan Arya 
Damar, Arya Sentong dan Arya Kutawar�ng�n. Pasukan �n� 
bermarkas d� Desa Ulakan.

b. Penyerangan dar� Bal� T�mur d�lakukan oleh pasukan yang 
d�p�mp�n oleh Gadjah Mada dan Para Menter�. Pasukan �n� 
bermarkas d� Desa T�anyar.

c. Penyerangan dar� Bal� Selatan d�lakukan oleh pasukan Arya 
Kenceng, Arya Belog, Arya Pengalasan dan Arya Kanuruhan. 
Mereka bermaskas d� Desa Kuta.

Dengan pos�s� pasukan m�l�ter yang sudah s�ap tempur, 
pasukan Majapah�t d� bawah p�mp�nan Pat�h Gadjah Mada 
menggempur kerajaan Bedahulu, dan terjad�lah pertempuran 
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yang sangat seng�t antara pasukan Majapah�t dengan pasukan 
kerajaan Bedahulu yang d�p�mp�n oleh K� Pasung Gr�g�s. Dalam 
pertempuran yang sangat hebat �tu, kerajaan Bedahulu mengalam� 
kekalahan. Prajur�t kerajaan Bedahulu banyak yang terluka dan 
ada yang melar�kan d�r� ke hutan untuk mengh�ndarkan d�r� dan 
menyelamatkan j�wa mereka mas�ng-mas�ng dar� gempuran 
pasukan Majapah�t.

Para mentr� yang mem�mp�n pasukan Raja Bedahulu, 
sepert�; K� Tunjung Tutur d� T�anyar, K� Kopang d� Seraya terbunuh 
oleh pasukan Majapah�t. Mentr� K� G�r�kmana d� Ulakan d�bunuh 
oleh pasukan Arya Damar. Mentr� K� Bwan yang bermarkas 
d� Batur terbunuh oleh pasukan Arya Kutawar�ng�n. Pasukan 
kerajaan Bedahulu Demung K� Gudug Basur dan K� Tambyak 
dan pasukannya yang bermarkas d� J�mbaran, dapat d�hancurkan 
oleh pasukan Majapah�t yang d�p�mp�n oleh pasukan Majapah�t 
yang d�p�mp�n oleh empat orang arya; Arya Kenceng, Arya Belog, 
Arya Pengalasan dan Arya Kanuruhan yang bermaskas d� Desa 
Kuta.

Kehancuran para p�mp�nan-p�mp�nan pasukan kerajaan 
Bedahulu tersebut d� atas, t�dak menyurutkan semangat sang 
pangl�ma pasukan kerajaan Bedahulu. Bel�au sangat kesohor dan 
ahl� dalam pertempuran, seh�ngga K� Pasung Gr�g�s dan pasukan 
yang d�p�mp�nnya t�dak gentar dengan pasukan Majapah�t dan 
terus mempertahankan Bal� yang menjad� w�layah kekuasaan 
kerajaan Bedahulu. Kecerd�kan K� Pasung Gr�g�s dalam bertempur 
baga�kan setan bayangan yang sangat mempersul�t Gadjah 
Mada untuk menangkap pat�h K� Pasung Gr�g�s secara h�dup-
h�dup sesua� perm�ntaan dar� Bag�nda Maharaja Hayam Wuruk. 
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Seh�ngga pada suatu malam, ket�ka pertempuran berhent�, Gadjah 
Mada melakukan rapat khusus dengan para arya dan para mentr� 
yang mem�mp�n pasukan Majapah�t, terutama Arya Damar, yang 
d�m�nta oleh Gadjah Mada untuk mencar� s�asat untuk dapat 
menundukan K� Pasung Gr�g�s h�dup-h�dup sepert� perm�ntaan 
bag�nda Maha raja. Has�l rapat dengan para arya d�sepakat� oleh 
Gadjah Mada untuk menggunakan s�asat l�c�k ya�tu “peng�baran 
bendera put�h pertanda pasukan Majapah�t menyerah kepada 
pasukan K� Pasung Gr�g�s”. 

Pada keesokan har�nya setelah rapat, s�asat tersebut d�-
jalankan oleh seluruh pasukan Majapah�t yang d�p�mp�n Gadjah 
Mada, maka K� Pasung Gr�g�s dan pasukannya sangat bangga 
dan gemb�ra hat�nya. Terdorong oleh kegemb�raan �tu K� Pasung 
Gr�g�s lupa dengan kecerd�kannya, terlena dalam kebanggaan 
d�r�, tetap� d�a telah lupa bahwa musuh sedang melakukan strateg� 
dengan s�asat perang jebakan pura-pura menyerah. Dalam kond�s� 
sepert� �n�, K� Pasung Gr�g�s meng�j�nkan pasukan Majapah�t 
untuk menghadap. Gadjah Mada bergandengan tangan dengan K� 
Pasung Gr�g�s seolah-olah telah akrab dan terjal�n persaudaraan. 
Pasukan Majapah�t d�sambut dengan sukac�ta dan pesta yang 
mewah. 

Dalam s�tuas� yang telah hanyut sepert� �n�, Gadjah Mada 
yang mem�mp�n s�asat l�c�k tersebut mula� menjalankan akal 
l�c�knya, mereka sal�ng memuj� kesakt�an kedua belah p�hak dan 
sal�ng merendahkan d�r�. Dalam percakapan yang asy�k dan larut 
tersebut, K� pasung Gr�g�s d�t�kam dar� belakang oleh pasukan 
Majapah�t dan bel�au tak mampu mengelak, terd�am memb�su 
menahan kesak�tan, keh�langan akal keperw�raannya dan 
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terhempas. Dalam keadaan tert�kam Gadjah Mada menyerang 
K� Pasung Gr�g�s dengan kekuatan bat�n, lalu K� Pasung Gr�g�s 
menjawab dengan suara yang lembut “aku serahkan j�wa dan raga 
serta seluruh w�layah pulau Bal�”. Sepert� yang d�per�ntahkan 
bag�nda maharaja bahwa bel�au meng�ng�nkan K� Pasung Gr�g�s 
d�tangkap h�dup, maka K� Pasung Gr�g�s d�ampun� oleh Gadjah 
Mada. Setelah bel�au mengucapkan kata-kata �tu, maka jatuhlah 
kekuasaan K� Pasung Gr�g�s d� Tengkulak dan sejak saat �tu 
K� Pasung Gr�g�s mencurahkan pengabd�annya pada kerajaan 
Majapah�t. 

Pada waktu kerajaan Majapah�t oleh Raja Kalagemet. K� 
Pasung Gr�g�s d�k�r�m ke Sumbawa dan d�per�ntahkan untuk 
menggempur raja tua yang berkuasa d� Sumbawa bernama 
Dedelanata. D�sana dalam pertempuran tersebut K� Pasung 
Gr�g�s menunjukan keset�aannya kepada Majapah�t. Dalam suatu 
pertempuran satu lawan satu antara K� Pasung Gr�g�s dengan 
Dedelanata, yang sama-sama cerd�k, mengadu senjata, s�asat dan 
takt�k serta pergulatan yang mengagumkan, namun pada akh�rnya 
kedua ksatr�ya yang gagah beran�, sama-sama menghembuskan 
nafas terakh�r dan gugur sebaga� pahlawan. Sebelum K� pasung 
Gr�g�s yang sangat kesohor �tu gugur dalam pertempuran, raja 
Bedahulu Sr� Gadjah Waktra yang d�kenal dengan sebutan 
Bag�nda Raja Ratna Bum� Banten telah mendahulu� wafat.

Setelah pasukan Majapah�t yang d�p�mp�n oleh Gadjah 
Mada berhas�l menaklukkan kerajaan Bedahulu, kemud�an 
Gadjah Mada memer�ntahkan Arya Kanuruhan menetap d� desa 
Tangkas dan menjad� pat�h raja Dalem Ketut Kresna Kepak�san 
yang berkedudukan d� Samprangan Bal�. Setelah lama menetap 
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d� Tangkas, bel�au mem�l�k� keturunan atau prat�sentane d� Bal� 
dan h�ngga saat �n� telah menyebar d� seluruh w�layah Nusantara, 
bahkan banyak juga yang ada d� luar neger�. Dem�k�an kes�mpulan 
dar� asal-usul keturunan Tangkas Koriagung–yang tiada lain 

adalah keturunan Kyayi Tangkas–putra kedua Arya Kanuruhan. 

2. Raja-Raja yang berkuasa di Bali 
Pasca Runtuhnya Bedahulu

a. Dalem Ketut Kresna Kepakisan (Raja-I)
Setelah kerajaan Bedahulu dapat d�taklukan pasukan 

Gadjah Mada, maka datanglah utusan bag�nda maharaja ke 
Bal� yang t�ada la�n ad�k �par Gadjah Mada bernama Ayu 

Bebed, membawa pesan dar� maharaja Hayam Wuruk agar 
Gadjah Mada segera kembal� ke Majapah�t. Mener�ma per�ntah 
tersebut Gadjah Mada t�dak membantah, namun mas�h ada 
yang harus d�kerjakan oleh Gadjah Mada ya�tu mengatur 
pasukan para arya untuk tetap mempertahankan Bal�, karena 
setelah raja Bedahulu wafat, mengak�batkan s�tuas� kond�s� 
Bal� menjad� suny� senyap, hal �n� sangat mer�saukan hat� 
Gadjah Mada, mel�hat kond�s� Bal� hancur tak tertata dan tanpa 
peraturan, karena t�dak adanya s�stem pemer�ntahan yang 
mengendal�kan. Menghadap� s�tuas� kond�s� �n�, kemud�an 
Gadjah Mada menghadap Dang Hyang Kepak�san, seorang 
pendeta yang t�ada la�n adalah gurunya send�r�. 

Danghyang Kepak�san adalah seorang pendeta yang 
berbud� luhur, bel�au telah berhas�l mencapa� kesadaran 
tert�ngg�, sangat sakt� dan t�ada band�ngnya, bel�au mampu 
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mewujudkan kehendak hat�nya. Semasa h�dupnya, bel�au 
d�karun�a� seorang putra yang lah�r dalam pertapaan Watu 
bernama Sri Kresna Wang Bang Kepakisan, yang d�kenal pula 
dengan sebutan Sri Soma Kepakisan. Kemud�an Sr� Soma 
Kepak�san d�karun�a� 4 (empat) orang putra, terd�r� dar� 3 
(t�ga) orang lak�-lak� dan 1 (satu) orang perempuan.

Ke-4 putra Sr� Soma Kepak�san tersebut, d�mohon 
oleh Gadjah Mada untuk d�nobatkan menjad� raja besar. Atas 
permohonan tersebut Danghyang Kepak�san t�dak keberatan 
putra-putr�nya d�nobatkan sebaga� raja oleh bag�nda raja. 
Kemud�an atas restu bag�nda raja keempat putra-putr� Sr� 
Soma Kepak�san d�nobatkan sebaga� raja dengan upacara 
kerajaan sebaga� ksatr�ya uttama, tampaknya semua mem�l�k� 
kecakapan yang d� n�la� mampu b�la d�jad�kan sebaga� penguasa 
daerah. Kemud�an pada har� yang ba�k pada saat mtreta masa 

purnama bulan kartika Gadjah Mada melaksanakan upacara 
bh�seka (pelant�kan raja) terhadap keempat putra-putr� Sr� 
Soma Kepak�san, yang telah d�restu� oleh Maharaja Majapah�t. 
Mereka d� k�r�m ke daerah mas�ng-mas�ng, ya�tu :

1]  Putra yang pertama menjad� raja d� Brambangan.
2]  Putra yang kedua menjad� raja d� Pasuruan.
3]  Putra yang ket�ga (putr�) menjad� raja d� Sumbawa.
4] Putra yang keempat menjad� raja d� Bal�, yang bergelar 

Dalem Ketut Kresna Kepakisan. Namanya hamp�r sama 
dengan nama leluhurnya, juga d�sebut Dalem Wawu Rawuh, 
atau Sr� Kudawand�ra – julukan yang d�ber� masyarakat 
pada tahun 1274.
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Dengan penobatan ke-4 putra Sr� Soma Kepak�san, 
maka putra yang ke-3 Dalem Ketut Kresna Kepakisan 
d�per�ntahkan menjabat sebaga� raja d� Bal� yang ber�stana 
d� Samprangan. Dengan dem�k�an, maka bel�au adalah raja 
pertama yang memegang kekuasaan d� Bal� pasca runtuhnya 
kerajaan Bedahulu. Gadjah Mada menempa bel�au sebaga� 
raja yang sangat berw�bawa, bel�au d�ber� had�ah seperangkat 
alat kebesaran, bag�nda baga�kan penjelmaan dewa w�snu 
ke dun�a, bel�au juga d�lengkap� dengan alat-alat kebesaran 
kerajaan, paka�an kebesaran, ker�s Sr� ganja Dungkul. Para 
pengab�h bel�au adalah para Arya yang berpengalaman, antara 
la�n: Arya Kanuruhan, Arya Wang Bang, Arya Kenceng, Arya 
Belog, Arya Dalancang, Arya Pangalasan, Arya Kutawar�ng�n, 
Arya Kepak�san, Arya Gajahpara dan Arya Getas, S� Tan 
Kawur, Tan Mundur dan Tan Kober. 

Dalam mempertahankan kekuasaan d� Bal�, yang 
d�tetapkan sebaga� pengurus Kepat�han adalah; Kepala Pat�h 
Arya Kepak�san, Wak�l Kepala Arya Kutawar�ng�n dan 
Sekretar�s Arya Kanuruhan. Ket�ga-t�ganya keturunan adalah 
ksatr�ya Ked�r�, manuwangsa semua cakap dan b�jaksana dalam 
mengatur pemer�ntahan. Istana Dalem Ketut Kresna Kepak�san 
sesua� petunjuk Gadjah Mada d� tempatkan d� Samprangan, 
yang dulunya menjad� tempat dalam merencanakan rehab�l�tas� 
atau merekonstruks� Bal� setelah gugurnya Gadjah Waktra 
sebaga� raja Bedahulu. 

Setelah menobatkan ke-4 putra Sr� Soma Kepak�san 
dan sebelum kembal� ke Majapah�t, kecual� Arya Damar, 
lalu Gadjah Mada mengumpulkan para arya la�nnya yang 
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�kut pasukan Majapah�t, kemud�an memer�ntahkan para arya 
tetap t�nggal d� Bal� untuk membantu Dalem Ketut Kresna 
Kepak�san dalam mempertahankan w�layah Bal� yang telah 
menjad� kekuasaan kerajaan Majapah�t, dengan pembag�an 
tugas-tugas sebaga� ber�kut :

1] Arya Kutawar�ng�n d�ber�kan kekuasaan d� Gelgel.
2]  Arya Kenceng d�ber�kan kekuasaan d� Tabanan.
3]  Arya Belog d�ber�kan kekuasaan d� Kaba-Kaba.
4]  Arya Dalancang d�ber�kan kekuasaan d� Kapal.
5]  Arya Blentong d�ber�kan kekuasan d� Pacung.
6]  Arya Sentong d�ber�kan kekuasaan d� Carangsar�.
7] Arya Kanurunan d�ber�kan kekuasaan d� Tangkas.
8] Kryan Punta d�ber�kan kekuasaan d� Mambal.
9] Kryan Jrudeh d�ber�kan kekuasaan d� Tamukt�.
10] Kryan Tumenggung d�ber�kan kekuasaan d� Patemon.
11] Arya Wang Bang Kad�r� berkuasa d� Kertalangu.
12] Arya Sura Wang Bang Lasem berkuasa d� Sukahret.
13] Arya Mecel Cengkrong berkuasa d� Jaranbana.
14] Arya Pemacekan berkuasa d� Bondalem.
15] Para pat�h keturunan brahmana berkuasa d� Lombok.

Setelah melakukan penataan para pejabat tersebut d� 
atas, Gadjah Mada member�kan petunjuk dan arahan agar 
semua pejabat yang d�ber�kan kedudukan dan kekuasaan 
tersebut menjalankan tugas untuk mempertahankan pulau 
Bal�, menurut sesana yang d�atur dalam lontar; rajasesana, 
mantr�sesana, n�t�praja, termasuk juga nawanatya. Dalam 
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arahan tersebut para arya yang d�ber� kekuasaan tersebut 
menjawab dengan serempak, semuanya mendukung, tak 
satupun yang �ngkar dalam mengabd�kan d�r� d�tempat mas�ng-
mas�ng, kepada bag�nda raja dengan sepenuh hat�. Semua Arya 
telah mendapatkan tempat, kedudukan dan kekuasaan untuk 
mengatur w�layahnya mas�ng-mas�ng, telah mem�l�k� putra-
putr� untuk meneruskan keturunannya mas�ng-mas�ng. 

Setelah bag�nda memer�ntah kerajaan Samprangan cukup 
lama, bag�nda Raja Dalem Ketut Kresna Kepakisan merasakan 
d�r�nya semak�n tua dan t�balah ajal bel�au d�pangg�l Ida Sang 
Hyang W�dh� Wasa dan bel�au wafat menghadap Hyang Maha 
Kuasa. Wafatnya Dalem Ketut Kresna Kepak�san sebaga� raja 
pertama yang memer�ntah Bal� pasca penaklukan kerajaan 
Bedahulu men�nggalkan empat orang putra, ya�tu :

1] Putra pertama bernama Sr� Agra Samprangan, mem�l�k� 
kegemaran bersolek.

2] Putra kedua bernama Sr� Tarukan, t�dak pernah h�rau dengan 
s�tuas� pemer�ntahan kerajaan, �a �ng�n menjad� pendeta, 
tap� �a belum memaham� tentang rahas�a h�dup menjad� 
manus�a, bel�au sepert� orang t�dak waras.

3] Putra ket�ga bernama Sr� Semara Kepak�san, terkenal 
dengan julukan Dalem Ketut Ngeles�r, karena hob�nya 
bel�au berjud�, berkel�l�ng dar� satu tempat ketempat la�n.

4] Putra keempat lah�r dar� �ster� yang la�nnya, bernama Sr� 
Tegal Besung yang mas�h kec�l, umurnya sangat jauh 
band�ngannya dengan kakak-kakaknya. 
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b. Sri Agra Samprangan (Raja-II)

Setelah bag�nda raja Dalem Ketut Kresna Kepak�san 
wafat, sebaga� penggant� kedudukan bel�au sebaga� raja adalah 
putra sulungnya bernama Sr� Agra Samprangan. Pada masa 
kerajaan d�p�mp�n oleh bel�au, pemer�ntahan Samprangan t�dak 
stab�l, karena Sang Raja hanya hob�nya bersolek saja, t�dak 
pernah mengurus� pemer�ntahan yang d�p�mp�nnya. Rakyat 
t�dak tentram dan merasa t�dak puas dengan kepem�mp�nan 
dar� Sr� Agram Samprangan. Hal �n� yang mengak�batkan 
para pat�h sen�or yang d�p�mp�n Arya Kubontubuh datang 
menghadap bag�nda Raja Sr� Agra Samprangan dan mendesak 
agar p�mp�nan kerajaan d�serahkan kepada ad�k ket�ga bel�au 
yang bernama Sr� Smara Kepak�san, yang d�kenal dengan 
julukan Dalem Ketut Ngeles�r, karena bel�au hob�nya hanya 
berjud�. Atas desakan dar� para pat�h sen�or tersebut, maka Sr� 
Agra Samprangan berkenan menyerahkan p�mp�nan kerajaan 
kepada ad�knya yang ket�ga bernama Sr� Smara Kepak�san 
d�kenal dengan julukan Dalem Ketut Ngeles�r. 

Setelah kerajaan Gelgel d�p�mp�n oleh Sr� Smara 
Kepak�san, tak d�gubr�s lag� tentang Sr� Agra Samprangan, 
karena bel�au telah wafat. Bel�au men�nggalkan 2 orang putra, 
ya�tu; yang pertama bernama I Dewa Pak�s dan yang kedua I 
Dewa Kandel. Keh�dupan kedua putranya �tu sangat m�sk�n, 
tak d�ber� kedudukan dalam pemer�ntahan, karena mereka 
t�dak sanggup menjalankan kewaj�bannya sebaga� seorang 
ksatr�ya. 
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c. Sri Smara Kepakisan (Raja-III)
Setelah kepem�mp�nan kerajaan d�serahkan kepada Sr� 

Smara Kepak�san atau Dalem Ketut Ngeles�r, maka bel�au 
d�ber� gelar Dalem Ketut Smara Kepak�san. Sedangkan 
�stana kerajaannya d�p�ndahkan ke w�layah Gelgel yang 
d�ber� nama Istana L�nggarsa Pura. Selama bag�nda raja 
Dalem Ketut Smara Kepak�san memer�ntah kerajaan Gelgel, 
keh�dupan rakyat menjad� makmur, aman dan sentosa. 
W�layah kekuasaan kerajaan Gelgel sangat luas dan kerajaan 
Gelgel menjad� kerajaan besar d� bawah p�mp�nan Dalem 

Ketut Smara Kepakisan. Semua pejabat mendukung bel�au, 
apalag� Dalem Ketut Smara Kepakisan d�jad�kan sebaga� 
anakmas oleh bag�nda raja Majapah�t. Bel�au d�ber� had�ah 
paka�an kebesaran kerajaan yang ber�s�kan pern�k-pern�k 
emas dan permata yang sangat �ndah, ker�s K� Sudamala, 
yang kemud�an d�kenal dengan nama K� Bangawan Canggu, 
sangat besar prabawanya, �barat sang hyang asmara turun ke 
dun�a fana �n�. Suatu saat t�ba ajalnya Sr� Smara Kepak�san, 
bag�ndapun wafat. Kedudukan bel�au sebaga� raja d�gant�kan 
putra mahkotanya bernama Sri Waturenggong.

 
d. Sri Waturenggong (Raja-IV)

Selama pemer�ntahan d�p�mp�n Sri Waturenggong, 
negara dalam keadaan sentosa dan sangat tert�b, sebab tak ada 
yang beran� berbuat jahat, semua takut akan kesakt�an bag�nda 
raja, leb�h-leb�h bel�au d�damp�ng� pendeta S�wa dan Buddha 
bernama Danghyang N�rarta dan Danghyang Astapaka. 
Keduanya datang ke Bal� untuk menyebarkan ajaran agama, 
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menata pelaksanaan panca yadnya. Ajaran bel�au �n� kemud�an 
d�tul�s dalam pustaka w�dh�sastra, w�dh�tattwa, sasana, agama, 
ad�gama, purwagama, kutara gama, per�laku sebaga� manus�a 
dar� h�dup h�ngga mat�, maka sangat amanlah negara Bal� pada 
waktu �tu, musuh dar� seberang tak beran� durhaka, semua 
takut menghadap� kebesaran bag�nda raja. 

Bag�nda raja Sri Waturenggong menjad� raja besar yang 
menguasa� sebelah t�mur Puger, Pasuruan, Sumbawa dan 
Lombok. Seluruh w�layah Bal� mula� d�tata dengan s�stem 
“Desa Pakraman”. T�dak ada yang membangkang, semua 
tunduk kepada bag�nda raja, ac�-ac� tak pernah ada yang 
terhent�, pad�pun menjad� subur, semua harga murah. Desa 
pakraman tersebut d�p�mp�n oleh Bandesa. Banyak keturunan 
para Mpu Sanak P�tu yang d�angkat sebaga� Bandesa. La�n lag� 
keturunan para arya dar� Majapah�t dulu, d�restu� oleh bag�nda 
raja yang berkuasa d� Bal� dan d�aku� sebaga� keturunan yang 
ada sejak dahulu d� Bal�, terutama keturunan Kyay� Tangkas. 

Raja Dalem Waturenggong merasa bahwa d�r�nya 
sudah lanjut us�a, maka para Mpu tujuh bersaudara (sanak 
sapta Rs�) dan seluruh keturunan Dalem, para pendeta s�wa-
buddha d�kumpulkan, kemud�an bel�au member�kan anugrah 
(wejangan) yang waj�b d�hayat� oleh seluruh prat�sentane 
sampa� akh�r zaman, antara la�n :

Widhisastra, berbagai sesana, serta kewajiban-kewajiban 

yang telah diperinci masing-masing. Khusus kepada Pangeran 

Tangkas sampai dengan keturunannya “tidak kena tetegenan, 

bila ada kesalahan yang wajib dihukum mati oleh baginda raja, 
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hanya dihukum usir; bila hukuman wajib diusir–boleh diampuni, 

tidak dikenakan panjing. Untuk upacara jenazah harus mengikuti 

nista-madya-utama, untuk mengusung jenazah boleh dengan 

dasar bade tumpang tujuh, memakai boma bersayap patung 

garuda membawa amrta menghadap ke belakang, memakai 

kapas warna-warni, memakai uncal-uncal, kakitir untuk alat 

pembakaran (petulangan), singhanara, bawisrenggi sama-

sama diperkenankan, alat balai-balai pembakaran jenazah 

dengan bertangga tiga, memakai balai lunjuk, kajang, kalasa, 

serta segala sesuatunya untuk upacara patiwa-tiwan, dipuja 

oleh pandita siwa-budha. 

Bila ada yang melaksanakan kewajiban pendeta (nyaluk ka 

bujanggaan) boleh menggunakan upacara seperti pendeta, 

memakai patrang, mupadesa, secara lengkap. Demikianlah 

anugrah baginda seperti betara wisnu, maka dijunjung 

tinggi oleh seluruh keluarga Kyayi Tangkas, sama sekali tak 

berani membantah, sebab dianggap seperti amerta anugrah 

baginda raja itu, dan terkutuklah bagi mereka yang berani 

melanggarnya. 

e. Dalem Bekung (Raja-V)

Setelah Dalem Waturenggong member� wejangan, t�dak 
berapa lama bel�au wafat. Kedudukan bel�au sebaga� raja 
d�gant�kan putranya yang bergelar Dalem Bekung. Bag�nda 
Dalem Bekung t�dak memer�ntah lama, karena bel�au t�dak 
beg�tu h�rau terhadap pemer�ntahan, s�tuas� kerajaan ke-
h�langan kew�bawaannya. Kemud�an bel�au d�gant�kan 
oleh ad�knya yang bergelar Ida Dalem Dimade Segening. 

Bag�nda Dalem Segen�ng sangat b�jaksana dan p�ntar dalam 
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mengendal�kan pemer�ntahan dan sangat tersohor, pemberan� 
dan sangat panda� mengatur s�asat. Rakyat menaruh harapan 
yang sangat besar kepada bel�au untuk mem�mp�n peme-
r�ntahan d� kerajaan Swecapura.

f. Dalem Dimade Segening (Raja-VI)
Setelah Bag�nda Raja Ida Dalem Segen�ng yang 

memegang pemer�ntahan kerajaan L�nggarsa pura, h�ngga 
tak d�sadar� bag�nda sudah lanjut us�a, k�n� t�ba pangg�lan 
Sang Maha Penc�pta, bag�nda kembal� ke alam sun�a, tak 
terb�lang betapa berdukanya seluruh �s� �stana dan rakyat 
kerajaan L�nggarsa pura, karena sang raja telah wafat. Setelah 
selesa� upacara plebon serta pat�lemannya Ida Dewata Dalem 
Segen�ng, kemud�an kedudukan bel�au sebaga� raja d�gant�kan 
oleh putranya yang sulung bergelar Sr� Aj� Anom Pemahyun, 
penunjukan bel�au tersebut sudah d�sepakat� sebelumnya 
oleh Sr� Aj� Dalem Bekung dan ayah bag�nda sebaga� raja 

muda sejak bag�nda raja mas�h muda dulu (penggant� tahta 
ayahnya).

 
g. Sri Aji Anom Pemahyun (Raja-VII) 

Setelah menjabat beberapa bulan sebaga� raja Gelgel Sr� 
Aj� Anom Pemahyun menghadap� permasalahan yang sangat 
pel�k, bahwa d� masyarakat telah terjad� kelompok-kelompok 
yang berujung pada terjad�nya percekcokan antara bag�nda 
dengan Kryan Agung D�made (ad�k Sr� Aj� Anom Pemahyun), 
yang pada mulanya �r�hat� mel�hat kedudukan Bag�nda Sr� Aj� 
Anom Pemahyun sebaga� raja Gelgel dan akh�rnya merunc�ng 
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terjad� permusuhan, sebab para peng�kut Kryan Agung 
D�made, hendak menobatkan bel�au sebaga� raja d� Bal�. 
Hal �n� terjad� karena Kryan Agung D�made telah termakan 
hasutan para peng�kutnya, tap� bel�au t�dak mengert� tentang 
akal l�c�k para peng�kutnya �tu yang hendak menghancurkan 
kew�bawaan kerajaan L�nggarsa Pura. S�kap per�laku Kryan 
Agung D�made membuat keb�ngungan d�hat� masyarakat, 
karena bel�au durhaka kepada Bag�nda Raja Sr� Aj� Anom 
Pemahyun. Oleh karena bag�nda raja t�dak meng�ng�nkan 
negara menjad� hancur yang dapat men�mbulkan korban 
sanak saudara dan rakyat, maka dengan penuh s�kap b�jaksana 
bag�nda mencar� jalan la�n dan berund�ng dengan para pejabat 
bawahannya, bahwa bag�nda raja hendak p�ndah tempat–keluar 
dar� �stana L�nggarsa Pura. Setelah para pat�h/pejabat kerajaan 
member�kan dukungan sepenuhnya, maka secara serempak 
dengan putra keduanya, d��r�ng� oleh pasukan pengawal yang 
beran� mat�, perg�lah bag�nda menuju kearah t�mur, menuju 
bekas �stana Dalem Bekung dahulu d� Pras�. Para peng�r�ng 
bel�au adalah; Kryan Kubontubuh, Kryan Tangkas Kor�agung 
Gelgel, Kryan Brangs�nga, yang mempelopor� perjalanan Sr� 
Bag�nda, dengan peng�r�ng berjumlah 310 mas�ng-mas�ng 
sebaga� pembuka, tepatnya tahun Caka“sapta manghala saka 

ning rat, 1587, bag�nda Sr� Aj� Anom Pemahyun bermuk�m d� 
Pras�.

Setelah lama sr� bag�nda bermuk�m d� Pras�, bel�au sangat 
terkesan dengan keset�aan yang d�tunjukkan para peng�r�ng-
nya semua, d�sana bag�nda memer�ntahkan untuk mengatur 
kekuasaan d� mas�ng-mas�ng desa, agar t�dak jatuh ketangan 
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musuh. Kemud�an mas�ng-mas�ng d�had�ahkan penghargaan, 
sebaga� pertanda keset�aan d� bawah pengawasan bag�nda, 
lalu d�kembal�kan kewaj�bannya sepert� sed�akala, d�jad�kan 
sebaga� bandesa d� desa-desa (l�hat s�ls�lah keturunan Kyay� 
Tangkas).

T�dak lama Dalem bermuk�m d� Pras�, lalu bag�nda 
raja p�ndah ber�stana d� desa Tambega, sedangkan Kyay� 
Tangkas Kor�agung Gelgel d�tempatkan d� desa Basuk�an 
w�layah desa Abab�. Selanjutnya putra bag�nda raja yang 
bergelar Ida I Dewa Anom Pemahyun D�made, p�ndah menuju 
ke S�demen, hendak membalas dendam terhadap Kyay� 
Agung Marut� D�made, yang berkuasa d� kerajaan Gelgel. 
Bag�nda Dalem D�made perg� menuju Gul�yang, d��r�ngkan 
oleh seluruh pasukan pembelanya dahulu, antara la�n; Kyay� 
Madhya Abhras�nga (keturunan Brang s�nga), Kyay� Tangkas 
Kor�agung Kanuruhan, K� Kubon tubuh, serta keturunan para 
pasek, para bandesa d� sebelah t�mur kali unda yang sejak dulu 
ada d� bawah pengawasan bag�nda raja. 

Dalam waktu s�ngkat mengal�r berdatangan pasukan-
pasukan bersenjata yang dengan �khlas mengorbankan j�wa 
raga mereka, membela dan mempertahankan bag�nda raja 
yang memegang kekuasaan d� S�demen. Pengaturan pasukan 
sukarela �tu d�lakukan dengan strateg�, ya�tu; anak K� bandesa 
Tulamben yang tertua bernama K� Tangkas Tulamben d�tempat-
kan d� sebelah selatan desa S�demen, d� kebon bersama dengan 
Kyay� Abhras�nga, sebab termasuk satu keturunan; ad�knya 
yang bernama K� Made Tangkas d�tempatkan d� Sangkan 
Gunung bersama anak Kyay� Abhras�nga sebaga� p�mp�nan 
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desa; Dan ad�knya yang bernama Kyay� Nyoman Tulamben 
bermaksud kembal� ke Tulamben, pada akh�rnya p�ndah ke desa 
T�y�ng Tal� dan menetap d�sana dan banyak keturunannya.

Sedangkan anak-anak dar� bandesa Tangkas yang 
menetap d� Pras� bernama Kyay� Tangkas, meng�r�ngkan 
bag�nda raja ke S�demen, d�tempatkan d� sebelah barat pasar, 
juga banyak keturunannya dan ad�knya d�angkat sebaga� 
bandesa d� Pesangkan. Adapun anak dan cucu Bandesa 
Tangkas Bulakan 3 orang yang �kut, yang tertua d�tempatkan 
d� Tohj�wa, ad�knya d� Lebu dan yang ket�ga d�tempatkan d� 
Sukahret, semuanya mempunya� keturunan d�sana. Semua 
pasukan-pasukan �tu d�tempatkan sebaga� penegak keamanan 
(pasukan pertahanan), sebab Kryan Agung D�made sangat 
dendam dan hendak menyerang kerajaan S�demen.

h. Kryan Agung Dimade Maruti (Raja-VIII)

Telah d�ura�kan d� atas bahwa sejak wafatnya Dalem 
Segen�ng d� kerajaan L�nggarsa Pura (kerajaan Gelgel) telah 
terjad� ker�butan dua bersaudara kandung ya�tu Sr� Aj� Anom 
Pemahyun yang d�tunjuk menggant�kan ayahnya menjad� raja 
(Raja-VII) dengan Kryan Agung D�made Marut� yang merasa 
�r�hat� dengan kedudukan kakaknya tersebut. Sebaga� ak�bat 
dar� ker�butan tersebut, maka atas saran dar� para p�mp�nan 
bawahan, bag�nda Sr� Aj� Anom Pemahyun p�ndah ke desa 
Pras�. Sedangkan d� Gelgel berkuasalah Kryan Agung D�made 
Marut� sebaga� raja L�nggarsa Pura, menggant�kan kedudukan 
Sr� Aj� Anom Pemahyun.
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Dengan berkuasanya Kryan Agung D�made Marut� yang 
t�dak d�kehendak� para pat�h dan unsur p�mp�nan d� kerajaan 
Gelgel, maka para pat�h dan unsur p�mp�nan kerajaan semasa 
Sr� Aj� Anom Pemahyun mas�h menjad� Raja L�nggarsa 
Pura, semua pulang ke desanya mas�ng-mas�ng, mem�mp�n 
rakyatnya d� desa-desa dan semuanya menolak kepem�mp�nan 
Kryan Agung D�made Marut�. Dengan pulangnya pat�h-pat�h 
handal dar� kerajaan Gelgel maka w�bawa kerajaan t�dak ada 
lag�, sebal�knya Sr� Aj� Anom Pemahyun Raja-VII mas�h 
d�sayang oleh para pat�h dan rakyatnya, seh�ngga bel�au terus 
mendapat dukungan dar� rakyat dan para p�mp�nan bawahan 
yang ada d� desa-desa. Pos�s� terakh�r dar� �stana Sr� Aj� Anom 
Pemahyun adalah d� desa S�demen.

Kond�s� kerajaan yang lemah �n� d�manfaatkan oleh 
musuh yang sejak dahulu telah menaruh dendam terhadap 
kerajaan Gelgel, sepert�; kerajaan Pasuruan, Mataram, tetap� 
kerajaan-kerajaan �n� t�dak kuasa melewat� pasukan kerajaan 
Brangbangan yang t�ada la�n adalah saudara tua dar� kerajaan 
Gelgel, seh�ngga musuh-musuh menggunakan bantuan w�layah 
t�mur untuk menggempur Bal�. Pada suatu ket�ka datanglah 
orang-orang Bajo menggunakan perahu dan berlabuh d� 
pes�s�r Tulamben. Masyarakat d�sana pada berdatangan untuk 
mengadu ayam dengan orang-orang Bajo. Takd�r t�dak dapat 
d�h�ndar�, nas�b desa mengalam� kehancuran, terjad� ker�butan 
d� gelanggang sabungan ayam dan terjad� adu senjata antara 
masyarakat Tulamben dengan suku Bajo. Kemud�an t�dak 
berselang lama, pert�ka�an d� gelanggang sabungan ayam 
menjad� peperangan yang bergemuruh, terjad� adu t�kam 
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men�kam antara warga Tulamben dengan orang-orang Bajo, 
korban berjatuhan. Suku Bajo mengalam� kekalahan dan lar� 
ke perahunya, lalu berlayar.

T�dak berselang lama, datanglah 5 perahu berlabuh 
d� pes�s�r Tulamben, suku Bajo, suku Bone, suku Sasak 
(K� Krahengan) dan suku Sumbawa, tak d�duga-duga 
turun ke daratan Tulamben dan masuk ke pelosok-pelosok 
desa, mengamuk hab�s-hab�san t�dak mem�l�h musuh, desa 
d�bum� hanguskan, menjad� lautan ap�, cahayanya seolah-
olah membakar lang�t, suara kentongan bertalu-talu yang 
bercampur dengan dentuman bed�l, mereka menghancurkan 
daratan Tulamben, suara �sak tang�s para wan�ta yang m�nta 
d�kas�han� oleh musuh, pertarungan seng�t terjad�, mereka 
mempertaruhkan nyawa dem� harga d�r�, banyak pula yang 
bersembuny� dan berlar�, karena banyaknya musuh. Dalam 
peperangan tersebut Tulamben mengalam� kekalahan, pada 
Jumat pah�ng tanggal p�ng 13, sas�h kasa, rah 2, tanggal 2 �caka 
1622. Keturunan Tangkas Tulamben secara jelas d�ura�kan 
dalam Silsilah Tangkas Koriagung (terlamp�r).
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BAB IV
KETURUNAN KYAYI TANGKAS

1. Asal-Usul Kyayi Tangkas 
Pada bab �n� penul�s akan mengura�kan secara khusus 

keturunan Kyay� Tangkas (putra ke-2 Arya Kanuruhan). Hal 
�n� d�sebabkan karena penul�s �ng�n mengungkap gar�s ke atas 
keturunan Tangkas Kor�agung, yang h�ngga saat �n� terjad� 
perbedaan penafs�ran oleh prat�sentane d� masyarakat. Untuk 
mengungkap fakta-fakta sejarah tersebut, maka penul�s akan 
mengawal�nya dengan menul�skan tentang keh�dupan Arya 
Kanuruhan pasca penaklukan kerajaan Bedahulu. Dalam bab 
terdahulu penul�s telah mengura�kan, bahwa Arya Kanuruhan 
d�ber� jabatan sebaga� mentr� yang berkedudukan d� Tangkas, 
sedangkan raja yang memer�ntah Bal� d�serahkan kepada putra 
ket�ga Sr� Soma Kepak�san yang bernama Dalem Ketut Kresna 
Kepak�san, dan sesua� dengan per�ntah Gadjah Mada bel�au harus 
ber�stana d� Samprangan. 

Sejak awal masa jabatan sebaga� mentr� yang d�emban 
oleh Arya Kanuruhan, bel�au sangat d�s�pl�n dan t�dak �ng�n 
pengabd�annya tercela d�mata bag�nda raja, bel�au sangat teguh 
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memegang gar�s-gar�s perbuatan yang harus d�lakukan oleh 
seorang mentr� yang penuh dengan tata sus�la dan sopan santun, 
tak jauh per�lakunya sepert� d� Majapah�t. Ak�bat s�kap per�laku 
yang sangat sopan santun dan keset�aan yang d�tunjukan oleh Arya 
Kanuruhan, membuat bag�nda raja sangat perhat�an kepadanya, 
dan �apun sangat d�sayang oleh bag�nda raja, d�percaya sepenuh-
nya dalam set�ap keg�atan besar atau kec�l, sampa� pada keg�atan 
yang pal�ng berat dan rum�t. Dem�k�anlah kepercayan yang 
d�ber�kan bag�nda raja kepada Arya Kanuruhan dan sed�k�tpun 
bel�au t�dak �ng�n menolak per�ntah dar� bag�nda raja, seh�ngga 
kemanapun bag�nda berkunjung Arya Kanuruhan selalu 
d�ajak. Jabatan mentr� yang d�ber�kan kepada Arya Kanuruhan 
menjad�kan tempat yang d�duduk�nya tersebut bernama �stana 
Arya Kanuruhan. Setelah lama menetap d� �stana Tangkas, bel�au 
d�karun�a� t�ga orang putra, ya�tu :

1]  Putra pertama bernama Kyay� Brangs�nga
2] Putra kedua bernama Kyay� Tangkas
3] Putra ket�ga bernama Kyay� Pagatepan

2. Keturunan-I Kyayi Tangkas
Setelah ket�ga putranya sama-sama dewasa, s�kap dan 

per�laku ket�ga putranya t�dak berbeda dengan s�kap per�laku 
ayahnya; cakap, set�a kepada bag�nda raja, selalu menegakan 
kesentosaan negara. Kemud�an Arya Kanuruhan dalam us�anya 
yang sudah lanjut, bel�au d�gant�kan oleh putra sulungnya Kyay� 
Brangs�nga yang menggant�kannya sebaga� Sekretar�s Kerajaan. 
Sedangkan putra yang ke-2 ya�tu Kyay� Tangkas d�angkat sebaga� 
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Bendesa d� Tangkas, yang mengendal�kan tampuk pemer�ntahan 
desa pakraman, serta kahyangan t�ga yang mencakup seluruh 
w�layahnya. Kyay� Tangkas adalah orang pertama keturunan 
Tangkas yang kemud�an menurunkan prat�sentane Tangkas 
Kor�agung d� Bal�. 

Dalam perjalanan h�dupnya Kyay� Tangkas mem�l�k� 4 
orang putra-putri yang penulis identifikasi sebagai keturunan-I 
Kyay� Tangkas, ya�tu; pertama, Kyay� Tangkas Wayahan; kedua, 
Kyay� Tangkas D�made yang d�kenal dengan nama Kyay� Tangkas 
Kaluwung Sakt�; ketiga, Kyay� Tangkas Kanuruhan dan keempat, 
Sr� Luh Tangkas. Kemud�an putra ket�ga dar� Arya Kanuruhan 
ya�tu Kyay� Pagatepan t�dak d�cer�takan r�wayat jabatan yang 
d�embannya. S�ls�lah putra-putra Arya Kanuruhan dan keturunan 
dar� Kyay� Tangkas adalah sebaga� ber�kut :
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Kerajaan. Sedangkan putra yang ke-2 ya�tu Kyay� Tangkas 
d�angkat sebaga� Bendesa d� Tangkas, yang mengendal�kan 
tampuk pemer�ntahan desa pakraman, serta kahyangan t�ga 
yang mencakup seluruh w�layahnya. Kyay� Tangkas adalah 
orang pertama keturunan Tangkas yang kemud�an menurun 
kan prat�sentane Tangkas Kor�agung d� Bal�.  

Dalam perjalanan h�dupnya Kyay� Tangkas mem�l�k� 4 
orang putra-putr� yang penul�s �dent�f�kas� sebaga� keturunan-
I Kyay� Tangkas, ya�tu; pertama, Kyay� Tangkas Wayahan; 
kedua, Kyay� Tangkas D�made yang d�kenal dengan nama  
Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt�; ketiga, Kyay� Tangkas 
Kanuruhan dan keempat, Sr� Luh Tangkas. Kemud�an putra 
ket�ga dar� Arya Kanuruhan ya�tu Kyay� Pagatepan t�dak 
d�cer�takan r�wayat jabatan yang d�embannya. S�ls�lah putra-
putra Arya Kanuruhan dan keturunan dar� Kyay� Tangkas 
adalah sebaga� ber�kut: 
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Bendesa d� Tangkas, yang mengendal�kan tampuk pemer�ntahan 
desa pakraman, serta kahyangan t�ga yang mencakup seluruh 
w�layahnya. Kyay� Tangkas adalah orang pertama keturunan 
Tangkas yang kemud�an menurunkan prat�sentane Tangkas 
Kor�agung d� Bal�. 

Dalam perjalanan h�dupnya Kyay� Tangkas mem�l�k� 4 
orang putra-putri yang penulis identifikasi sebagai keturunan-I 
Kyay� Tangkas, ya�tu; pertama, Kyay� Tangkas Wayahan; kedua, 
Kyay� Tangkas D�made yang d�kenal dengan nama Kyay� Tangkas 
Kaluwung Sakt�; ketiga, Kyay� Tangkas Kanuruhan dan keempat, 
Sr� Luh Tangkas. Kemud�an putra ket�ga dar� Arya Kanuruhan 
ya�tu Kyay� Pagatepan t�dak d�cer�takan r�wayat jabatan yang 
d�embannya. S�ls�lah putra-putra Arya Kanuruhan dan keturunan 
dar� Kyay� Tangkas adalah sebaga� ber�kut :
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Kerajaan. Sedangkan putra yang ke-2 ya�tu Kyay� Tangkas 
d�angkat sebaga� Bendesa d� Tangkas, yang mengendal�kan 
tampuk pemer�ntahan desa pakraman, serta kahyangan t�ga 
yang mencakup seluruh w�layahnya. Kyay� Tangkas adalah 
orang pertama keturunan Tangkas yang kemud�an menurun 
kan prat�sentane Tangkas Kor�agung d� Bal�.  
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orang putra-putr� yang penul�s �dent�f�kas� sebaga� keturunan-
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ket�ga dar� Arya Kanuruhan ya�tu Kyay� Pagatepan t�dak 
d�cer�takan r�wayat jabatan yang d�embannya. S�ls�lah putra-
putra Arya Kanuruhan dan keturunan dar� Kyay� Tangkas 
adalah sebaga� ber�kut: 
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3. Keturunan-II Kyayi Tangkas 
Setelah Dalem Ketut Smara Kepak�san wafat, bel�au 

d�gant�kan oleh putranya Sri Waturenggong. Kyay� Tangkas yang 
menjabat sebaga� Bendesa d� Tangkas, t�ba juga ajalnya kemud�an 
wafat. Bel�au men�nggalkan empat orang putra, t�ga lak�-lak� dan 
satu perempuan, yang diidentifikasi sebagai keturunan–I Kyayi 
Tangkas. Keempat putra Kyay� Tangkas tersebut mas�ng-mas�ng 
telah memiliki keturunan yang diidentifikasi sebagai keturunan-II 
Kyay� Tangkas, ya�tu : 
1] Putra pertama bernama Kyay� Tangkas Wayahan yang 

menggant�kan kedudukan ayahnya menjad� Bandesa d� 
Tangkas, selama dalam perjalanan h�dupnya, bel�au d�karun�a� 
4 orang putra, ya�tu :
a] Putra pertama, bernama Pangeran Tangkas Wayahan 

yang menjad� Bandesa d� Tangkas.
b] Putra kedua, bernama pangeran Tangkas Man�kmas yang 

menjad� Bandesa d� Kapal.
c] Putra ket�ga, bernama Pangeran Tangkas Man�kan yang 

menjad� Bandesa d� Seraya.
d] Putra keempat, bernama Pangeran Tangkas Jaya yang 

menjad� Bandesa d� Tulamben. 

2] Putra kedua bernama Kyay� Tangkas D�made, d�kenal dengan 
nama Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt�, bel�au menjad� 
penguasa d� Kertalangu. Selama dalam perjalanan h�dupnya, 
keluarga bel�au d�terpa oleh prahara berdarah. Dar� �ster� 
pertama bel�au mem�l�k� keturunan dua orang, dan dar� �ster� 
yang d�anugrahkan oleh bag�nda raja juga mem�l�k� keturunan 
2 orang putra, ya�tu :
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a] Putra pertama, adalah seorang perempuan bernama Luh 
Tangkas, kemud�an d�kaw�n oleh putra Bandesa Pasek 
Gelgel.

b] Putra kedua, bernama Kyay� Tangkas D�made (sama 
dengan nama ayahnya), telah wafat terbunuh oleh 
ayahnya send�r� karena surat salah alamat. 

c] Putra ket�ga, bernama Pangeran Tangkas Kor�agung 
menetap d� Kertalangu dengan ayahnya.

d] Putra keempat, seorang perempuan bernama N� Ayu 
Tangkas Kor�agung, kaw�n dengan putra Kyay� Agung 
Pasek Gelgel.

3] Putra ket�ga bernama Kyay� Tangkas Kanuruhan menjad� 
pat�h d� �stana L�nggarsa pura d� kerajaan Gelgel. Dalam 
perjalanan h�dupnya d�karun�a� 4 orang putra mas�ng-mas�ng 
sebaga� ber�kut :
a] Putra pertama, bernama Kyay� Tangkas Wayahan yang 

kemud�an menjad� Bandesa d� Denbuk�t.
b] Putra kedua, bernama Kyay� Madhya Tangkas, yang 

kemud�an menjad� Bandesa d� Peras�.
c] Putra ket�ga, bernama Kyay� Nyoman Tangkas, yang 

kemud�an menjad� Bandesa d� Wangaya Gede.
d] Putra keempat, bernama Kyay� Tangkas Ketut, yang 

kemud�an menjad� Pat�h d� Keraton Swecapura.

4] Putra keempat bernama Sr� Luh Tangkas yang kemud�an 
d�kaw�n oleh Kyay� Agung Pasek Gelgel keturunan K� Pat�h 
Hulung–yang pada awal mulanya adalah keturunan Mpu 
W�tadarma. Dar� perkaw�nan Sr� Luh Tangkas �n�, bel�au 
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d�karun�a� t�ga orang putra lak�-lak�, yang menjad� keturunan-
III p�hak perempuan dar� putr� Kyay� Tangkas, ya�tu: 
a] Putra pertama bernama K� Pasek Tangkas.
b]  Putra kedua bernama K� Pasek Bendesa Tangkas.
c] Putra ket�ga bernama K� Nyoman Tangkas. 

Ket�ga putra Sr� Luh Tangkas �n� adalah leluhur 
dar� Pasek Tangkas. Hal �n� t�dak d�cer�takan selanjutnya. 
Sedangkan untuk meneruskan kedudukan bel�au sebaga� 
Bendesa d� Tangkas, bel�au d�gant�kan oleh putra sulungnya 
Kyay� Tangkas Wayahan.

Berdasarkan data-data tersebut d� atas dapat d�tafs�rkan 
munculnya perbedaan pandangan atau perseps� yang selama 
�n� berkembang d� masyarakat d�sebabkan oleh ket�dakjelasan 
sumber �nformas� yang d�peroleh, yang kemud�an men�mbulkan 
perbedaan perseps� dar� prat�sentane yang berke�ng�nan 
menelusur� asal-usul keturunannya. Perseps� masyarakat yang 
mengatakan prat�sentane Pasek Tangkas adalah keturunan dar� 
Pasek Gelgel, tentu hal �n� dapat d�benarkan, karena dalam lontar 
Pamancangah Arya Tangkas telah d�sebutkan perkaw�nan antara 
Sr� Luh Tangkas (putra ke-4 dar� Kyay� Tangkas) dengan Kyay� 
Agung Pasek Gelgel yang d�sebutkan sebaga� keturunan dar� Mpu 
W�tadarma, adalah salah satu dar� keturunan Pasek Sanak Sapta 
Rs�. Hal �n� berart� b�la mengacu kepada sejarah yang d�ura�kan 
dalam lontar tersebut bahwa semua prat�sentane Pasek Tangkas 
adalah keturunan Pasek Gelgel–atau trah dar� Mpu W�tadarma 
keturunan Pasek Sanak Sapta Rs�. S�ls�lah keturunan-III Kyay� 
Tangkas adalah sebaga� ber�kut :
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dar� keturunan Pasek Sanak Sapta Rs�. Hal �n� berart� b�la 
mengacu kepada sejarah yang d�ura�kan dalam lontar tersebut 
bahwa semua prat�sentane Pasek Tangkas adalah keturunan 
Pasek Gelgel–atau trah dar� Mpu W�tadarma keturunan Pasek 
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KETURUNAN-I KYAYI TANGKAS 

4. Keturunan–III Kyayi Tangkas
Keturunan-III dar� Kyay� Tangkas yang akan d�jelaskan 

dalam bab �n� adalah putra-putr� dar�; 4 orang keturunan Kyay� 
Tangkas Wayahan, 4 orang keturunan Kyay� Tangkas D�made 
dan 4 orang keturunan Kyay� Tangkas Kanuruhan. Sedangkan 3 
orang keturunan Sr� Luh Tangkas t�dak d�jelaskan, karena telah 
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a] Bandesa d� Munggu
b] Bandesa d� Ked�r�
c] Bandesa d� Kuta

3] Putra ket�ga bernama Pangeran Tangkas Manikan menjad� 
Bendesa d� Seraya, menurunkan l�ma orang putra, kemud�an 
menyebar ke daerah la�n menjad� bandesa, ya�tu : 
a] Bandesa d� Tumbu
b] Bandesa d� Sengk�du
c] Bandesa d� Ant�ga
d] Bandesa d� Garbhawana
e] Yang bungsu menggant�kan jabatan orang tuanya 

menjad� bandesa d� Seraya.

4] Putra keempat bernama Pangeran Tangkas Jaya menjad� 
bendesa Tulamben d� Banjar Kelodkang�n, menurunkan 7 
orang putra, kemud�an menyebar menjad� bandesa, ya�tu :
a]  Bandesa d� Tulamben
b] Bandesa d� Bulakan
c] Bandesa d� Datah
d] Bandesa d� Bab�
e] Bandesa d� Munt�g
f] Bandesa d� Cul�k
g] Bandesa d� Nagat�ga

Dem�k�an putra-putra Kyay� Tangkas Wayahan, semuanya 
telah mengabd�kan d�r� d�tempatnya mas�ng-mas�ng dengan 
setulus hat�. Untuk member� gambaran secara gar�s besar 
keturunan Kyay� Tangkas Wayahan, maka d� bawah �n� akan 
d�ura�kan S�ls�lah Prat�sentane Putra pertama Kyay� Tangkas 
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menjad� rab� (d�amb�l oleh putra Kyay� Bandesa d� Gelgel). 
Dalam perjalanan h�dupnya cucu-cucu dar� Kyay� Tangkas yang 
berjumlah 12 orang tersebut telah mem�l�k� keturunan yang 
kemudian diidentifikasi sebagai keturunan-III Kyayi Tangkas, 
dengan ura�an sebaga� ber�kut : 

a. Keturunan Kyayi Tangkas Wayahan
Kyay� Tangkas Wayahan adalah putra sulung dar� Kyay� 

Tangkas yang menjabat sebaga� Bendesa d� desa Tangkas pada 
masa pemer�ntahan Dalem Ketut Smara Kepak�san. Bel�au 
men�kah dengan N� Ayu Man�kmas (putr� pangeran Bendesa 
Mas). Dar� perkaw�nannya �tu, bel�au d�karun�a� empat orang 
putra lak�-lak�, t�dak terh�tung yang perempuan. Keempat putra 
lak�-lak� bel�au mas�ng-mas�ng adalah :

1] Putra pertama bernama Pangeran Tangkas Gelgel, yang 
kemud�an menggant�kan jabatan ayahnya Kyay� Tangkas 
Wayahan yang menjad� bandesa d� Tangkas, bel�au mem�l�k� 
l�ma orang putra, yang kemud�an menyebar menjad� bandesa 
Tangkas, ya�tu :
a]  Bandesa d� Dawan
b] Bandesa d� Getakan
c] Bandesa d� Besang
d] Bandesa d� Banjarangkan
e] Bandesa d� Klungkung

2] Putra yang kedua d�ber� nama Pangeran Tangkas Manikmas 
yang menjad� Bendesa d� Kapal, bel�au d�kenal sebaga� 
Pat�h Tuwa, yang menurunkan t�ga orang putra, kemud�an 
menyebar menjad� bandesa, ya�tu :
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a] Bandesa d� Munggu
b] Bandesa d� Ked�r�
c] Bandesa d� Kuta

3] Putra ket�ga bernama Pangeran Tangkas Manikan menjad� 
Bendesa d� Seraya, menurunkan l�ma orang putra, kemud�an 
menyebar ke daerah la�n menjad� bandesa, ya�tu : 
a] Bandesa d� Tumbu
b] Bandesa d� Sengk�du
c] Bandesa d� Ant�ga
d] Bandesa d� Garbhawana
e] Yang bungsu menggant�kan jabatan orang tuanya 

menjad� bandesa d� Seraya.

4] Putra keempat bernama Pangeran Tangkas Jaya menjad� 
bendesa Tulamben d� Banjar Kelodkang�n, menurunkan 7 
orang putra, kemud�an menyebar menjad� bandesa, ya�tu :
a]  Bandesa d� Tulamben
b] Bandesa d� Bulakan
c] Bandesa d� Datah
d] Bandesa d� Bab�
e] Bandesa d� Munt�g
f] Bandesa d� Cul�k
g] Bandesa d� Nagat�ga

Dem�k�an putra-putra Kyay� Tangkas Wayahan, semuanya 
telah mengabd�kan d�r� d�tempatnya mas�ng-mas�ng dengan 
setulus hat�. Untuk member� gambaran secara gar�s besar 
keturunan Kyay� Tangkas Wayahan, maka d� bawah �n� akan 
d�ura�kan S�ls�lah Prat�sentane Putra pertama Kyay� Tangkas 
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bernama Kyay� Tangkas Wayahan yang menjad� Bandesa d� 
Tangkas, ya�tu : 
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c] Bandesa d� Datah 
d] Bandesa d� Bab� 
e] Bandesa d� Munt�g 
f] Bandesa d� Cul�k 
g] Bandesa d� Nagat�ga 

 
 

Dem�k�an putra-putra Kyay� Tangkas Wayahan, 
semuanya telah mengabd�kan d�r� d�tempatnya mas�ng-
mas�ng dengan setulus hat�. Untuk member� gambaran 
secara gar�s besar keturunan Kyay� Tangkas Wayahan, 
maka d� bawah �n� akan d�ura�kan S�ls�lah Prat�sentane 
Putra pertama Kyay� Tangkas bernama Kyay� Tangkas 
Wayahan yang menjad� Bandesa d� Tangkas, ya�tu:    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kyay� Tangkas Wayahan, 
Bandesa d� Tangkas 

Pangeran Tangkas Gelgel 
Bandesa Tangkas (K.II) 

Bandesa d�  
Klungkung 

Bandesa d�  
Banjarangkan 

Bandesa d�  
Besang 

Bandesa d� 
Dawan  

Bandesa d�  
Getakan 
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Pangeran Tangkas Man�kmas 
Bandesa d� Kapal (K.II) 

 

Bandesa d�  
Munggu 

Bandesa d�  
Kuta 

Bandesa d�  
Ked�r� 
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b. Keturunan Kyayi Tangkas Dimade atau 

Kyayi Tangkas Kaluwung Sakti 
Kyay� Tangkas D�made yang d�kenal dengan 

nama Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt�, adalah putra 
kedua dar� Kyay� Tangkas, yang menjabat sebaga� 
Bendesa d� Kertalangu. Dalam perjalanan h�dupnya, �a 
d�karun�a� dua orang putra ya�tu putra lak�-lak� dan 
perempuan, ya�tu: 

 

1] Putra pertama perempuan bernama Luh Tangkas, 
d� kaw�n oleh putra Bendesa Gelgel keturunan 
Kyay� Pasek Gelgel.  

2] Putra kedua adalah lak�-lak� yang bernama Kyay� 
Tangkas D�made (sama dengan nama ayahnya). 

Pangeran Tangkas Man�kan 
Bandesa d� Seraya (K.II) 

Bandesa d�  
Ant�ga 

Bandesa d�  
Seraya 

Bandesa d�  
Garbhawana 

Bandesa d�  
Sengk�du 

Bandesa d� 
Tumbu  

GARIS KETURUNAN-III KYAYI TANGKAS 

Pangeran Tangkas Jaya 
Bandesa d� Tulamben (K.II) 

 

Bandesa d� 
Tulamben 

Bandesa d�  
Magat�ga 

Bandesa 
d� Munt�g  

Bandesa 
d� Cul�k 

Bandesa 
d� Bab� 

Bandesa d� 
Bulakan  

B.T.Jaya 
d� Datah 

GARIS KETURUNAN-III KYAYI TANGKAS 
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b. Keturunan Kyayi Tangkas Dimade atau
Kyayi Tangkas Kaluwung Sakti

Kyay� Tangkas D�made yang d�kenal dengan nama 
Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt�, adalah putra kedua dar� Kyay� 
Tangkas, yang menjabat sebaga� Bendesa d� Kertalangu. Dalam 
perjalanan h�dupnya, �a d�karun�a� dua orang putra ya�tu putra 
lak�-lak� dan perempuan, ya�tu :

1] Putra pertama perempuan bernama Luh Tangkas, d�kaw�n 
oleh putra Bendesa Gelgel keturunan Kyay� Pasek Gelgel. 

2] Putra kedua adalah lak�-lak� yang bernama Kyay� Tangkas 
D�made (sama dengan nama ayahnya). Pada suatu har� 
terjad� prahara d� �stana Kertalangu “surat salah alamat”, 
yang mengak�batkan Kyay� Tangkas D�made d�bunuh oleh 
ayahnya send�r�. Untuk member�kan gambaran tentang 
per�st�wa tersebut, penul�s ura�kan sebaga� ber�kut :

Peristiwa terbunuhnya Kyayi Tangkas Dimade
oleh ayahnya Kyayi Tangkas Kaluwung Sakti

Pada suatu har� bag�nda raja akan menjatuhkan hukuman 
mat� kepada seseorang, maka d�per�ntahkanlah orang �tu 
membawa surat (sand�) untuk d�serahkan kepada Kyay� 
Tangkas D�made (Kaluwung sakt�). Is� surat �tu adalah “pa-
pa-nin-nga-tu-se-li-ba-ne-te-tih” yang �s�nya kurang leb�h 
adalah “memer�ntahkan Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� untuk 
menghukum mat� yang membawa surat �tu”. Atas per�ntah 
bag�nda raja, utusan tersebut berangkat ke Kertalangu. Setelah 
sampa� d� Kertalangu, Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� t�dak 
ada d� rumah, bel�au sedang perg� menangkap burung perkutut, 
lalu utusan tersebut menghadap kepada putranya d� sawah, 



54 Babad Tangkas Koriagung

tetap� Kryan Tangkas D�made (putra Kaluwung Sakt�) t�dak 
mengert� �s� surat �tu, maka surat �tupun d�ter�manya. Setelah 
menyerahkan surat tersebut, utusan segera mohon d�r�, sebab 
telah berhas�l t�pu dayanya.Tak d�cer�takan lag� nas�b utusan 
dalam perjalanan.

Setelah Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� pulang dar� 
menangkap burung perkutut, maka dengan sangat sopan putra 
bel�au (Tangkas D�made) menyerahkan surat yang d�t�t�pkan 
oleh utusan kepadanya, lalu d�baca oleh ayahnya Kyay� tangkas 
Kaluwung Sakt�. T�ba-t�ba, Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� 
terhenyak dan kaget, lalu mengal�rlah a�r mata bel�au samb�l 
berkata kepada putranya “apakah dosamu kepada raja, waha� 
anakku Tangkas”. Dalam surat �n� aku ayahmu d�per�ntahkan 
oleh bag�nda raja untuk menghab�s� nyawa orang yang 
membawa surat �n�, apakah dosamu anakku? Katakan lah 
dengan jujur agar aku ayahmu mengetahu� dengan sejelas-
jelasnya. Cukup lama Kyay� Tangkas D�made t�dak menjawab 
pertanyaan ayahnya, j�wanya terasa melayang mendengar 
penjelasan ayahnya, lalu �apun menjawab dengan suara 
yang sangat menyayat hat� “ampun ayahnda sebiji jawawut 
dibagi seribupun tidak ada dosa hamba kepada raja”, setelah 
menjawab, lalu putra Kaluwung Sakt� terd�am dengan penuh 
rasa sed�h yang mem�lukan.

Kemud�an dengan berat hat�, Kyay� Kaluwung Sakt� 
berkata kepada putranya �tu “tetapkan hat�mu anakku, set�a 
mengabd� kehadapan raja, kalau benar kamu t�dak berdosa, 
�n� suatu jalan sangat mul�a, kamu memperoleh surga. Panjang 
lebar cer�ta Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� menasehat� 
putranya, lalu putranya menjawab “hamba t�dak menolak 
apapun yang ayah katakan”. T�dak berselang lama ber�ta 
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�n� telah tersebar d� seluruh warga masyarakat Kertalangu, 
bahwa Kyay� Tangkas D�made akan d�hukum mat�, maka 
resahlah masyarakat Kertalangu mendengar ber�ta �n�. Semua 
masyarakat Kertalangu yang membesuk Kyay� Tangkas 
D�made, tertegun, tak kuasa berkata, hanya a�r mata yang 
bercucuran menahan kesed�han yang mendalam.

Sebelum sang maut menjemput Kyay� Tangkas D�made, 
bel�au members�hkan d�r�, d�puja oleh pendeta s�wa dan budha, 
dan setelah selesa� melakukan upacara pembers�han, Kyay� 
Tangkas D�made segera berangkat kekuburan, d��r�ng� oleh 
seluruh warga masyarakat Kertalangu. R�uh rendah �sak-tang�s 
warga masyarakat Kertalangu d� jalanan, mereka sangat kas�han 
mel�hat wajah Kyay� Tangkas D�made yang muda dan tampan, 
tak d�sangka akan menjad� korban surat salah alamat– terbunuh 
tanpa dosa. Setelah t�ba d�pekuburan, Kyay� Tangkas D�made 
sembahyang ke segala penjuru (nyatur dewata), memuja Ida 
Sang Hyang Darma W�sesa dan menyatukan d�r� dengan Sang 
Hyang Pranawa, t�ba-t�ba d�t�kam oleh sang ayah, hanya sekal� 
dan �apun tewas, suasana hen�ng. Dem�k�an k�sah terbunuhnya 
Kyay� Tangkas D�made oleh ayahnya send�r� Kyay� Kaluwung 
Sakt�, sebaga� ak�bat surat bag�nda raja yang salah alamat. 

Selanjutnya penul�s akan cer�takan dahulu tentang 
utusan bag�nda raja. Setelah menyerahkan surat kepada putra 
Kaluwung Sakt�, lalu kembal� ke �stana d� Gelgel, kemud�an 
menghadap Dalem yang ada d�per�st�rahatan. D�l�hat utusan 
tersebut datang dar� Kertalangu Badung, kemud�an Dalem 
berkata kepada utusan “Ha� kamu utusan, kenapa engkau 
kembal�, s�apa yang kau ber�kan surat �tu?” Lalu utusan 
menjawab “ampun yang mul�a, hamba serahkan surat �tu 
kepada putra Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� yang sedang 
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ada d� sawah, sebab Kyay� Tangkas tak ada d� rumahnya”, 
dem�k�an jawab utusan �tu. Mendengar jawaban �tu, bag�nda 
raja sangat terkejut, lalu bel�au memer�ntahkan utusan berkuda 
ke Kertalangu d� Badung dengan maksud untuk mencegah 
agar Kyay� Kaluwung Sakt� t�dak membunuh puteranya. T�dak 
d�cer�takan pengalaman utusan berkuda d� dalam perjalanan. 
D�cer�takan utusan berkuda t�ba d� Kertalangu Badung. D�l�hat 
oleh utusan, masyarakat yang berpapasan dengannya semua 
menang�s sed�h, tak kuasa menjawab ket�ka d�tanya oleh 
utusan, kemud�an utusan berkuda langsung menuju kekuburan, 
terhenyak hat�nya tanpa kata, mel�hat jenazah putra Kaluwung 
Sakt� terbujur kaku sepert� orang t�dur, I Gust� Tangkas 
D�made telah t�ada, mat� tanpa dosa, kurang waspada terhadap 
akal l�c�k orang la�n. Lalu utusan berkuda segera kembal� ke 
�stana, tak d�cer�takan d�perjalanan, utusan berkuda telah t�ba 
d� �stana Gelgel, semua yang d�saks�kan oleh utusan berkuda d� 
Kertalangu telah d�laporkan kepada bag�nda raja, bahwa I Gust� 
Tangkas D�made telah men�nggal dun�a d�t�kam oleh ayahnya 
send�r�. Bag�nda raja terd�am, dan sangat menyayangkan, 
ak�bat ket�dakcermatan sang pem�mp�n, putra lak�-lak� satu-
satunya Kyay� Kaluwung Sakt� yang t�dak berdosa harus 
terbunuh d�tangan ayahnya send�r�, ak�bat per�ntah yang t�dak 
tegas.

Kyayi Kaluwung Sakti diberi Anugrah Isteri Raja
Setelah membunuh putranya yang tanpa dosa �tu, Kyay� 

Tangkas Kaluwung Sakt� hanya b�sa merenung� nas�bnya, 
selalu ter�ngat dengan putranya yang muda dan tampan, yang 
terbunuh oleh tangannya send�r�. Kyay� Tangkas Kaluwung 
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Sakt� seakan putus asa dengan nas�b yang men�mpanya. Bel�au 
juga t�dak pernah lag� datang ke�stana Swecapura, bahkan 
sudah lama sekal� t�dak menghadap, walaupun bag�nda raja 
ser�ng kal� mem�nta agar Kyay� Tangkas D�made menghadap 
bag�nda raja, per�ntah tersebut t�dak pernah d�gubr�s. 

Setelah untuk kesek�an kal�nya �a d�pangg�l oleh 
bag�nda raja, lalu Kyay� Kaluwung Sakt� menghadap d� 
Bala�rung. Ket�ka bag�nda raja mel�hat Kyay� Tangkas datang, 
lalu berkata “kemar�lah kamu Tangkas” yang d�jawab oleh 
Kyay� Tangkas “ampun yang mul�a, b�arlah hamba d� bawah 
saja”. Kemud�an bag�nda berkata lag� “na�klah kamu kes�n� 
bersama denganku”, lalu dengan s�kap yang sangat sopan 
Kyay� Tangkas D�made na�k ke Bala�rung duduk bersama 
dengan bag�nda raja. Kemud�an bag�nda raja berkata kepada 
Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt�, waha� Tangkas kenapa lama 
kamu tak menghadapku? Apakah mungk�n karena kemat�an 
anakmu? Apa dem�k�an? Lalu Kyay� Tangkas D�made 
menjawab, ampun yang mul�a, sama sekal� hat� hamba t�dak 
dem�k�an, t�dak goyah keset�aan hamba kehadapan maharaja 
sampa� kehat� kec�l hamba. 

Banyak sekal� nasehat yang d�sampa�kan bag�nda raja 
untuk mengh�bur hat� Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt�. Bag�nda 
berkata, janganlah hendaknya kamu bersed�h dan murung 
tangkas! K�n� aku akan member� anugrah padamu, �n� �ster�ku 
yang sedang ham�l muda, sek�tar t�ga bulan, aku serahkan 
kepada kamu. Tap�, ada satu perm�ntaanku, tetapkan hat�mu, 
jangan sama sekal� kamu mencampur� has�l sanggamaku, 
sebelum bay� yang d�kandung �ster�ku lah�r, �ster�ku �n� sebaga� 
anugrahku kepadamu. B�la pada saatnya nant� bay� �tu lah�r, 
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apab�la lak�-lak� ber�lah nama Pangeran Tangkas Koriagung, 
agar kelak �a tumbuh dewasa yang akan menggant�kan 
kedudukanmu supaya keturunanmu t�dak terputus. 

Lalu Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� menjawab, ampun 
yang mul�a, hamba t�dak beran� mener�ma anugrah yang mul�a 
�tu, agar hamba t�dak durhaka dan kuwalat, karena masyarakat 
akan mengatakan hamba t�dak set�a kepada bag�nda raja. 
Kemud�an bag�nda raja berkata “jangan dem�k�an kamu 
Tangkas, karena aku lah yang meng�j�nkannya”. Selanjutnya 
�ster� bag�nda raja yang berasal dar� Sukahret, d�serahkan dan 
d�ter�ma oleh Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt�, selanjutnya 
�a mohon d�r� dan d�antar oleh sanak saudara serta rakyat 
semua.

Setelah berpam�tan dengan bag�nda raja, t�dak d�cer�ta-
kan dalam perjalanan, kemud�an Kyay� Tangkas Kaluwung 
Sakt� sampa�lah d� Kertalangu, lalu ber�ta telah menyebar d� 
seluruh masyarakat bahwa Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� 
mengemban anugrah bag�nda raja ya�tu d�ber�kan had�ah 
seorang �ster� yang sedang ham�l 3 bulan. Atas anugrah �tu, 
d� �stana Kertalangu Kyay� Tangkas mengadakan upacara 
widhi widana putrot padana. Bel�au merawat �ster�nya sangat 
ba�k dan telaten, sed�k�tpun bel�au t�dak beran� menyentuh 
apalag� menggaul� �ster�nya. Waktu terus berlalu, maka 
t�balah waktunya kelah�ran sang bay�. Karena kehendak 
Hyang W�dh�-lah, maka lah�rlah seorang bay� lak�-lak� yang 
sangat tampan, kemud�an Kyay� Kaluwung Sakt� mengadakan 
upacara kelah�ran kay� sebaga�mana halnya seorang arya, 
selanjutnya bay� yang lah�r tersebut d�ber� nama Pangeran 
Tangkas Koriagung sepert� yang d�m�nta oleh bag�nda raja 



59Babad Tangkas Koriagung

 Babad Tangkas Koriagung  

 
62 

 

Tangkas Kaluwung Sakt�, penul�s akan mengura�kan 
s�ls�lah keturunan Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� 
sampa� dengan keturunan-III Kyay� Tangkas sebaga� 
ber�kut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
c. Keturunan Kyayi Tangkas Kanuruhan 

Kyay� Tangkas Kanuruhan, men�kah dengan putr� 
Bendesa Klapodhyana, bel�au adalah putra ket�ga 
Kyay� Tangkas yang menjad� Pat�h d� Istana Swecapura 
d� Gelgel. Selama bel�au menjabat sebaga� pat�h d� 
Istana Swecapura Gelgel, bel�au sangat patuh dalam 
menjalankan kewaj�ban sebaga� mentr� �stana. Dan juga 
sangat sopan-santun dalam bertutur kata, pengaturan 
ketentuan tata tert�b dalam �stana sama sepert� yang 
d�laksanakan d� �stana Majapah�t. Setelah sek�an lama 

Kyay� Tangkas D�made d�juluk� Kyay� 
Tangkas Kaluwung Sakt� yang menjad� 

penguasa D� Kertalangu  

N� Ayu Tangkas 
Kor�agung 

Pangeran Tangkas 
Kor�agung, d� 

Kertalangu 

Kyay� Tangkas 
D�made, d� 
Kertalangu  

Luh Tangkas kaw�n 
dengan putra Kyay� 

Pasek Gelgel   

GARIS KETURUNAN-II KYAYI TANGKAS 

Kyayi Gusti Bendesa Tangkas Kori 
agung, kaw�n dgn putr� Kyay� Agung 
Pasek Gelgel, nama Str� Ayu Gelgel 

KETURUNAN-III KYAYI TANGKAS 

dulu. Selanjutnya bay� yang lah�r �tu d�asuh d� Kertalangu, 
maka aman sentosalah seluruh w�layah kertalangu pada 
waktu �tu. Kemud�an setelah menjalan� h�dup grehasta, �ster� 
Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� ham�l dan melah�rkan anak 
perempuan yang d�ber� nama N� Ayu Tangkas Kor�agung. 
Dengan dem�k�an Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� kembal� 
mempunya� 2 orang putra, ya�tu lak� dan perempuan. 
Mengena� perjalanan h�dup kedua orang putra Kyay� Tangkas 
Kaluwung Sakt� dar� has�l perkaw�nannya dengan �ster� yang 
d�anugrahkan bag�nda raja akan d�bahas secara khusus pada 
bab ber�kut. Mengena� kelanjutan dar� perjalanan h�dup 
Pangeran Tangkas Kor�agung, akan d�ura�kan tersend�r� pada 
ura�an-ura�an selanjutnya, namun sebaga� gambaran awal 
tentang gar�s keturunan Kyay� Tangkas D�made atau Kyay� 
Tangkas Kaluwung Sakt�, penul�s akan mengura�kan s�ls�lah 
keturunan Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� sampa� dengan 
keturunan-III Kyay� Tangkas sebaga� ber�kut :
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c. Keturunan Kyayi Tangkas Kanuruhan
Kyay� Tangkas Kanuruhan, men�kah dengan putr� 

Bendesa Klapodhyana, bel�au adalah putra ket�ga Kyay� 
Tangkas yang menjad� Pat�h d� Istana Swecapura d� Gelgel. 
Selama bel�au menjabat sebaga� pat�h d� Istana Swecapura 
Gelgel, bel�au sangat patuh dalam menjalankan kewaj�ban 
sebaga� mentr� �stana. Dan juga sangat sopan-santun dalam 
bertutur kata, pengaturan ketentuan tata tert�b dalam �stana 
sama sepert� yang d�laksanakan d� �stana Majapah�t. Setelah 
sek�an lama memb�na rumah tangga, Kyay� Tangkas 
Kanuruhan d�karun�a� 4 orang putra lak�-lak�, t�dak terb�lang 
yang perempuan. Keempat putra Kyay� Tangkas Kanuruhan 
tersebut adalah Keturunan ke-II dari Kyayi Tangkas, yang 
kemud�an dalam perjalanan h�dupnya mas�ng-mas�ng telah 
memiliki putra-putri atau pratisentane, yang penulis identifikasi 
sebaga� Keturunan ke-III dar� Kyay� Tangkas, dengan ura�an-
ura�an sebaga� ber�kut :

1]  Putra pertama Kyay� Tangkas Kanuruhan yang menjad� 
Bendesa d� Denbuk�t Buleleng, bernama Kyay� Tangkas 
Wayahan, bel�au d�karun�a� 3 orang putra, kemud�an 
menyebar menjad� Bandesa :
a] Bandesa d� Kubutambahan
b] Bandesa d� Buleleng 
c] Bandesa d� Tanggabaya

2]  Putra kedua, Kyay� Tangkas Kanuruhan bernama Kyay� 
Madhya Tangkas bergelar Bandesa Puras� Tangkas 
Kanuruhan, yang kemud�an d�tetapkan menjad� bandesa d� 
Puras�, bel�au mem�l�k� 5 orang putra, kemud�an menyebar 
menjad� Bandesa :
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a] Bandesa d� Bebandem
b] Bandesa d� Pasangkan
c] Bandesa d� Muncan
d] Bandesa d� Nongan
e] Bandesa d� Peras�

3] Putra ket�ga, Kyay� Tangkas Kanuruhan bernama Kyay� 
Nyoman Tangkas, yang menjad� Bendesa d� Wangaya Gede. 
Bel�au d�karun�a� 4 orang putra, yang menyebar menjad� 
Bandesa :
a] Bandesa d� Panebel
b] Bandesa d� Kramb�tan
c] Bandesa d� Kaba-Kaba
d] Bandesa d� Jembrana

4] Putra keempat Kyay� Tangkas Kanuruhan bernama 
Kyay� Tangkas Ketut, kemud�an menetap d� desa Gelgel 
menggant�kan ayahnya sebaga� pat�h d� �stana kerajaan 
Swecapura. Bel�au d�karun�a� 4 orang putra, yang kemud�an 
menyebar menjad� bandesa :
a] Putra yang tertua namanya sepert� nama kakeknya ya�tu 

Kyay� Tangkas Kanuruhan, kemud�an menggant�kan 
jabatan ayahnya menjad� pat�h d� Istana Kerajaan 
Swecapura Gelgel.

b] Bandesa d� G�anyar
c] Bandesa d� Bangl� 
d] Bandesa d� Tamanbal�

Untuk dapat memaham� tentang gar�s-gar�s keturunan 
Kyay� Tangkas Kanuruhan yang menjabat sebaga� pat�h 
d� L�nggarsa Pura, selanjutnya penul�s akan menamp�lkan 
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s�ls�lah keturunan dar� Kyay� Tangkas Kanuruhan sebaga� 
ber�kut :
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d. Keturunan Sri Luh Tangkas 
Dalam perjalanan h�dupnya, putra keempat dar� 

Kyay� Tangkas bernama Sr� Luh Tangkas, bel�au hanya 
d�cer�takan mempunya� t�ga putra lak�-lak�, ya�tu; K� 
Pasek Tangkas, K� Pasek Bandesa Tangkas dan K� 
Nyoman Tangkas. Selanjutnya t�dak d�cer�takan lag� 
tentang perjalanan h�dup putra-putranya. Oleh karena 
Sr� Luh Tangkas d�jad�kan rab� oleh Kyay� Agung 
Pasek Gelgel, maka penul�s menafs�rkan bahwa sebutan 
Pasek Tangkas yang dulu pernah populer d�l�ngkungan 
masyarakat, t�ada la�n adalah keturunan dar� putra-putra 
bel�au Sr� Luh Tangkas. Dan wajar saja sebag�an prat� 
sentane Tangkas Kor�agung menyatakan bahwa d�r�nya 
adalah keturunan Pasek Gelgel. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

5. Keturunan-IV Kyayi Tangkas  
Selanjutnya penul�s akan mengura�kan keturunan ke-4 

Kyay� Tangkas, yang sangat banyak putra-putr�nya dan juga 
menyebar sebaga� bandesa. Dalam lontar Pamancangah Arya 

Sr� Luh Tangkas d�kaw�n oleh Kyay� 
Agung Pasek Rab� d� Gelgel 

(menjad� Rab�) 

KETURUNAN-I KYAYI TANGKAS 
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GARIS KETURUNAN-II KYAYI TANGKAS 
Tentang keturunan dar� Sr� Luh Tangkas �n� selanjutnya  

t�dak d�cer�trakan dan terhent� sampa� d�s�n� saja. 
 

d. Keturunan Sri Luh Tangkas
Dalam perjalanan h�dupnya, putra keempat dar� Kyay� 

Tangkas bernama Sr� Luh Tangkas, bel�au hanya d�cer�takan 
mempunya� t�ga putra lak�-lak�, ya�tu; K� Pasek Tangkas, K� 
Pasek Bandesa Tangkas dan K� Nyoman Tangkas. Selanjutnya 
t�dak d�cer�takan lag� tentang perjalanan h�dup putra-putranya. 
Oleh karena Sr� Luh Tangkas d�jad�kan rab� oleh Kyay� Agung 
Pasek Gelgel, maka penul�s menafs�rkan bahwa sebutan Pasek 
Tangkas yang dulu pernah populer d�l�ngkungan masyarakat, 
t�ada la�n adalah keturunan dar� putra-putra bel�au Sr� Luh 
Tangkas. Dan wajar saja sebag�an prat�sentane Tangkas 
Kor�agung menyatakan bahwa d�r�nya adalah keturunan Pasek 
Gelgel.

5. Keturunan-IV Kyayi Tangkas 
Selanjutnya penul�s akan mengura�kan keturunan ke-

4 Kyay� Tangkas, yang sangat banyak putra-putr�nya dan juga 
menyebar sebaga� bandesa. Dalam lontar Pamancangah Arya 
Tangkas, penul�s hanya menemukan penjelasan keturunan 
Kyay� Tangkas D�made yang d�kenal dengan nama Kyay� 
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Tangkas Kaluwung Sakt� dan Pangeran Tangkas Jaya yang 
menjad� Bandesa d� Tulamben. Penjelasan tentang keturunan 
Kyay� Tangkas D�made yang berka�tan dengan prat�sentane 
Tangkas Kor�agung akan d�bahas dalam bab khusus yang akan 
mengura�kan tentang asal-usul Tangkas Kor�agung. Sedangkan 
Pangeran Tangkas Jaya telah melah�rkan putra-putranya dalam 
gar�s keturunan ke-4 Kyay� Tangkas, ya�tu : 

1] Putra pertama Pangeran Tangkas Jaya yang menggant�kan 
ayahnya menjad� Bandesa Tangkas d� Tulamben, telah 
menurunkan 5 orang putra sebaga� ber�kut :
a] Putra pertama, bernama K� Gede Tangkas, �kut K� 

Kubontubuh p�ndah ke desa Selumbung.
b] Putra kedua, bernama K� Made Tangkas p�ndah ke desa 

Bongaya.
c] Putra ket�ga, bernama K� Nyoman Tangkas p�ndah ke 

desa Subagan.
d] Putra keempat, bernama K� Gede Tangkas Tulamben 

p�ndah ke desa Ulakan.
e] Putra kel�ma, bernama K� Tangkas Batudawa p�ndah ke 

desa Pladung.

2] Putra kedua dar� Pangeran Tangkas Jaya, bernama Kyay� 
Tangkas Bulakan, menurunkan 3 orang putra, ya�tu :
a] Putra pertama, bernama K� Gede Tangkas atau K� 

Tangkas Bulakan menetap d� Pesangkan.
b] Putra kedua, bernama K� Made Tangkas selanjutnya 

p�ndah ke desa Selat.
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c] Putra ket�ga, bernama K� Nyoman Tangkas menetap 
d� Desa S�betan (Macang).   

  
 

Dalam anal�s�s penul�s bahwa putra-putra dar� Pangeran 
Tangkas Jaya, hanya d�cer�takan tentang keturunan Tangkas 
Tulamben dan Bulakan, dan t�dak d�cer�takan yang la�nnya, 
karena kemungk�nan faktor l�ngkungan sos�al yang sudah 
bercampur-baur, seh�ngga penul�s lontar menemu� kesul�tan 
untuk meng�dent�f�kas�kan keturunan dar� Kyay� Tangkas. 
Yang dapat d�jad�kan pegangan adalah gar�s keturunan lurus 
ke atas (vert�kal) sebaga� gar�s keturunan kapurusa. Dem�k�an 
juga tentang keturunan Pangeran Tangkas Kor�agung mas�h 
dapat d�kaj� menurut anal�s�s gar�s keturunan vert�kal yang 
menjad� satu-satunya cara untuk mencar� asal-usul tentang 
keturunannya. Ber�kut �n� akan d�gambarkan melalu� s�ls�lah 
keturunan Kyay� Tangkas Jaya d� Tulamben yang penul�s 
�dent�f�kas� sebaga� keturunan-IV Kyay� Tangkas, ya�tu: 
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Bersama Kubon 

Tubuh P�ndah Ke 
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K� Made 
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BENDESA TANGKAS  
d� Tulamben (K.III) 

KETURUNAN-IV KYAYI TANGKAS 

c] Putra ket�ga, bernama K� Nyoman Tangkas menetap d� 
Desa S�betan (Macang).  

Dalam anal�s�s penul�s bahwa putra-putra dar� Pangeran 
Tangkas Jaya, hanya d�cer�takan tentang keturunan Tangkas 
Tulamben dan Bulakan, dan t�dak d�cer�takan yang la�nnya, 
karena kemungk�nan faktor l�ngkungan sos�al yang sudah 
bercampur-baur, seh�ngga penul�s lontar menemu� kesul�tan 
untuk mengidentifikasikan keturunan dari Kyayi Tangkas. Yang 
dapat d�jad�kan pegangan adalah gar�s keturunan lurus ke atas 
(vert�kal) sebaga� gar�s keturunan kapurusa. Dem�k�an juga 
tentang keturunan Pangeran Tangkas Kor�agung mas�h dapat 
d�kaj� menurut anal�s�s gar�s keturunan vert�kal yang menjad� 
satu-satunya cara untuk mencar� asal-usul tentang keturunannya. 
Ber�kut �n� akan d�gambarkan melalu� s�ls�lah keturunan Kyay� 
Tangkas Jaya di Tulamben yang penulis identifikasi sebagai 
keturunan-IV Kyay� Tangkas, ya�tu :
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c] Putra ket�ga, bernama K� Nyoman Tangkas menetap d� 
Desa S�betan (Macang).  

Dalam anal�s�s penul�s bahwa putra-putra dar� Pangeran 
Tangkas Jaya, hanya d�cer�takan tentang keturunan Tangkas 
Tulamben dan Bulakan, dan t�dak d�cer�takan yang la�nnya, 
karena kemungk�nan faktor l�ngkungan sos�al yang sudah 
bercampur-baur, seh�ngga penul�s lontar menemu� kesul�tan 
untuk mengidentifikasikan keturunan dari Kyayi Tangkas. Yang 
dapat d�jad�kan pegangan adalah gar�s keturunan lurus ke atas 
(vert�kal) sebaga� gar�s keturunan kapurusa. Dem�k�an juga 
tentang keturunan Pangeran Tangkas Kor�agung mas�h dapat 
d�kaj� menurut anal�s�s gar�s keturunan vert�kal yang menjad� 
satu-satunya cara untuk mencar� asal-usul tentang keturunannya. 
Ber�kut �n� akan d�gambarkan melalu� s�ls�lah keturunan Kyay� 
Tangkas Jaya di Tulamben yang penulis identifikasi sebagai 
keturunan-IV Kyay� Tangkas, ya�tu :
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BAB V
KETURUNAN TANGKAS KORIAGUNG

1. Asal-Usul Tangkas Koriagung 
Sebaga�mana telah d�s�nggung dalam bab terdahulu, 

bahwa asal-usul keturunan Tangkas Kor�agung sangat erat 
ka�tannya dengan perjalanan h�dup Kyay� Tangkas Kaluwung 
Sakt�. Sel�ntas perlu penul�s mengura�kan kembal� perjalanan 
h�dup Kyay� Tangkas D�made atau d�kenal dengan sebutan 
Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt�. Dar� perkaw�nannya dengan 
�ster� pertama, bel�au mem�l�k� dua orang putra; lak�-lak� dan 
perempuan. Putra pertama, bernama Luh Tangkas d�kaw�n oleh 
Kyay� Agung Pasek Gelgel; Putra yang kedua, bernama Kyay� 
Tangkas D�made (namanya sama dengan nama ayahnya). Sepert� 
telah penul�s ura�kan d�atas, bahwa keh�dupan rumah tangga 
Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt�, mengalam� prahara yang sangat 
menggemparkan Kertalangu dan �stana kerajaan L�nggarsa Pura 
d� Gelgel pada waktu �tu, d�mana Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� 
membunuh anaknya send�r� karena “surat salah alamat”. 

Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� sebaga� putra kedua 
Kyay� Tangkas adalah ksatr�ya sejat�, bel�au telah membukt�kan 
keset�aannya kepada bag�nda raja, sampa� bel�au harus membunuh 
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anaknya send�r� karena per�ntah yang d�ter�manya melalu� surat 
yang salah alamat dar� bag�nda raja, walaupun sangat berat 
d�lakukan. Ak�bat dar� prahara yang men�mpa keluarganya �tu, 
bag�nda raja menganugrahkan �ster�nya yang sedang ham�l t�ga 
bulan untuk d�jad�kan �ster� oleh Kyay� Kaluwung Sakt�, dengan 
dua syarat yang harus d�taat� oleh Kyay� Kaluwung Sakt�, ya�tu; 
pertama, sebelum bay� lah�r Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� 
t�dak boleh menggaul� �ster�nya; kedua, b�la lah�r anak lak�-lak� 
harus d�ber�kan nama Ki Pangeran Tangkas Koriagung.Waktu 
berjalan terus dan �ster�nya telah melah�rkan putra lak�-lak� yang 
kemud�an d�ber� nama sesua� perm�ntaan dar� bag�nda raja ya�tu 
Pangeran Tangkas Koriagung. Setelah menjalan� keh�dupan 
sebaga� suam� �ster�, lalu �ster�nya ham�l dan melah�rkan seorang 
anak perempuan yang d�ber� nama Ni Ayu Tangkas Koriagung. 
Dengan dem�k�an Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt� (Kyay� Tangkas 
D�made) kembal� mempunya� dua orang anak, ya�tu; yang sulung 
lak�-lak� bernama Pangeran Tangkas Koriagung dan ad�knya 
perempuan bernama Ni Ayu Tangkas Koriagung. Kedua putra 
Kyay� Kaluwung Sakt� adalah putra-putr� dalam gar�s keturunan 
generas� ke-III Arya Kanuruhan.

Kelah�ran putranya yang bernama Pangeran Tangkas 
Kor�agung �n�, secara genet�k merupakan has�l perkaw�nan 
antara bag�nda raja Dalem Ketut Smara Kepak�san dengan �ster� 
yang d�anugrahkan oleh raja kepadanya. Hal �n� berart� bahwa 
berdasarkan faktor genet�k, maka Pangeran Tangkas Kor�agung 
adalah keturunan Dalem (raja). Namun, oleh karena �bunya 
sang bay� tersebut telah menjad� �ster� sah dar� Kyay� Tangkas 
Kaluwung Sakt�, maka berdasarkan hukum Pangeran Tangkas 
Koriagung adalah putra sah dar� Kyay� Tangkas Kaluwung Sakt�. 
Dalam k�tab parasara dharmasastra d�sebutkan sebaga� ber�kut :
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Sloka IV.18 Parasara Dharmasastra

aurasah ksetrajas ca iva dattah krtrimakah sutah,

dattah mata pita vapi sa putro datrako bhavet

art�nya :
Anak-anak dar� �ster�nya send�r� d�sebut Aurasa, yang diperoleh dari 

isteri seseorang disebut Ksetraja, yang d�peroleh dengan mem�nta 
atas persetujuan orang tuanya d�sebut Dattaka, yang d�anggap 
sebaga� anak d�sebut K�tr�ma. Seorang anak yang d�ber�kan oleh ayah 
maupun �bunya dalam hubungan sedarah d�sebut anak Dattaka.

B�la d�kaj� berdasarkan ketentuan yang d�atur dalam sloka 
IV.18 yang d�tul�s dalam k�tab parasara dahrmasastra, maka 
Pangeran Tangkas Kor�agung sebaga� putra Kyay� Tangkas 
Kaluwung Sakt� berdasarkan tersebut d� atas adalah sah berdasar-
kan ketentuan agama h�ndu (Maswinara, 200: 66). Kemud�an 
setelah Pangeran Tangkas Kor�agung dewasa, bel�au men�kah 
dan mempunya� putra tunggal seorang lak�-lak� yang d�ber� nama 
Kyay� Gust� Bendesa Tangkas Kor�agung. Kemud�an setelah 
Kyay� Gust� Bendesa Tangkas Kor�agung dewasa, bel�au kaw�n 
dengan putr� Kyay� Agung Pasek Gelgel yang bernama Stri Ayu 
Gelgel dan setelah menjalan� keh�dupan grehasta, bel�au mem�l�k� 
anak tunggal seorang perempuan bernama Stri Ayu Tangkas. 
Dengan dem�k�an keturunan Pangeran Tangkas Kor�agung 
terputus, karena t�dak mempunya� keturunan purusa. Mesk�pun 
berdasarkan faktor genet�k Pangeran Tangkas Kor�agung d�yak�n� 
adalah keturunan raja, tetap� dalam perjalanan h�dupnya putra 
bel�au Kyay� Gust� Bendesa Tangkas Kor�agung hanya mem�l�k� 
keturunan seorang perempuan, maka berdasarkan faktor genet�k 
pula keturunan bel�au sudah terputus sampa� d�s�tu. Ber�kut �n� 
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akan d�ura�kan secara r�nc� tentang perjalanan h�dup kedua putra-
putr� Pangeran Tangkas Kor�agung yang telah meng�njak dewasa, 
lalu menjalan� keh�dupan grehasta, dan mas�ng-mas�ng telah 
mem�l�k� keturunan, ya�tu :

1]  Putra pertama, Pangeran Tangkas Koriagung, kaw�n dengan 
putr� Bandesa Mas bernama N� Gust� Ayu Mas. Dar� has�l 
perkaw�nannya �tu d�karun�a� seorang anak lak�-lak� bernama 
Kyay� Gust� Bendesa Tangkas Kor�agung (keturunan-
IV Kyay� Tangkas). Setelah dewasa kaw�n dengan putr� 
Kyay� Agung Pasek Gelgel bernama Str� Ayu Gelgel. Dar� 
perkaw�nannya tersebut d�karun�a� seorang anak perempuan 
yang bernama Stri Ayu Tangkas (Generas� ke-V Kyay� 
Tangkas). 

 
2] Putra kedua adalah perempuan yang bernama Ni Ayu Tangkas 

Koriagung, yang lah�r dar� perkaw�nan Kyay� Tangkas 
Kaluwung Sakt� dengan �ster� yang d�anugrahkan raja, lalu 
d�kaw�n oleh sepupunya yang menjad� pat�h d� Keraton 
Swecapura bernama Kyay� Tangkas Kanuruhan. Oleh karena 
mereka bersepupu, maka sejak perkaw�nannya �tu Kyay� 
Tangkas Kanuruhan bergant� nama menjad� Kyay� Tangkas 
Kanuruhan Kor�agung. Dar� has�l perkaw�nannya �tu, bel�au 
d�karun�a� seorang putra bernama Kyay� Tangkas Kor�agung 
Gelgel, yang kemud�an menggant�kan ayahnya sebaga� pat�h 
kerajaan Swecapura yang pada waktu �tu d�per�ntah oleh 
Dalem Segen�ng – t�dak d�cer�takan kelanjutannya.
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2. Kyayi Gusti Bendesa Tangkas Koriagung 
mengambil Sentane:

Bahwasanya putra Pangeran Tangkas Kor�agung yang 
bernama Kyay� Gust� Bendesa Tangkas Kor�agung, sangatlah 
menyadar� bahwa keturunannya akan terputus, karena bel�au 
hanya mem�l�k� keturunan satu orang anak perempuan yang 
bernama Stri Ayu Tangkas. Berdasarkan keadaan �n� bel�au 
berund�ng dengan sanak saudaranya, dan sal�ng member�kan 
pert�mbangan, karena bern�at untuk mendapatkan keturunan 
dar� putr�nya bernama Stri Ayu Tangkas, yang d��baratkan 
sebaga� permatanya �stana. T�ada panjang lebar perund�ngan 
�tu d�lakukan selanjutnya d�peroleh keputusan yang d�setuju� 
bersama, maka d�p�l�hlah putra Kyay� Agung Pasek Gelgel, yang 
t�ada la�n keponakan Kyay� Gust� Bandesa Tangkas Kor�agung 
dar� p�hak perempuan. Walaupun beg�tu semua keluarganya sudah 
menyetuju�, lalu mereka d�kaw�nkan dan Kyay� Agung Pasek 
Gelgel yang kemud�an bergant� nama menjad� Kyayi Bandesa 
Tangkas Pasek Koriagung. 

Perkaw�nan dengan cara nyentane h�ngga saat �n� mas�h 
tetap d�laksanakan oleh umat h�ndu Bal�, manakala d� dalam 
satu keluarga t�dak mem�l�k� keturunan purusa, maka jalan yang 
akan d�tempuh mereka adalah mengaw�nkan putr�nya dengan 
cara “mengambil sentane”. Penjelasan Artadi (1980: 143) dalam 
bukunya yang berjudul “Hukum Adat Bal�” menyatakan bahwa 
�st�lah perkawinan nyentane d�sebutnya sebaga� “Perkawinan 
Nyeburin”, yang d�ura�kannya sebaga� ber�kut :

Perkawinan Nyeburin adalah perkaw�nan dengan kedudukan wanita 
sebagai purusa, dalam hal �n� wan�ta menar�k lak�-lak� kerumpun 
keluarga perempuan, dengan konsekwens� bahwa lak�-lak� tunduk 
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pada hukum kewar�san wan�ta, karena dalam hal �n� kedudukan lak�-
lak� adalah sebagai predana. Bentuk perkaw�nan �n� dalam �st�lah 
Bal� d�sebut sebaga� Perkawinan Nyentane (Seregig, 2010:192).

Dar� has�l perkaw�nannya tersebut �a d�karun�a� 3 orang 
putra, yang penulis identifikasi sebagai keturunan-VI Kyayi 
Tangkas, ya�tu :

1.  Putra yang pertama bernama Kyay� Bendesa Tangkas 
Koriagung, d�amb�l oleh datuknya dan kemud�an t�nggal d� 
�stana Gelgel.

2. Putra kedua bernama Kyay� Bendesa Pasek Tangkas, yang 
kemud�an menjad� Bandesa d� Sukawat�.

3. Putra ket�ga bernama Kyay� Bendesa Tangkas Pasek 
Koriagung, yang menetap d� Kertalangu menggant�kan 
ayahnya.

Pada waktu pelaksanaan upacara perkaw�nan putr�nya, 
Kyay� Bandesa Tangkas Kor�agung member� petuah kepada anak 
sentananya Kyayi Bandesa Tangkas Pasek Koriagung, sebaga� 
ber�kut :

 BISAMA KYAYI BENDESA TANGKAS KORIAGUNG

Waha� anakku Kyay� Pasek “mula� har� �n� aku bapakmu menyerah-
kan d�r� kepadamu serta segala kekayaanku sampa� dengan rakyat, 
kumandatkan kepadamu untuk mengatur, namun b�la kemud�an 
ajalku t�ba anakndalah mengupacara�, anakndalah yang menggant�-
kan kedudukanku. Dan anakku waj�b rukun bersatu, menyatu dalam 
s�ddh�kara dengan saudara-saudaramu yang d�turunkan oleh Sr� Arya 
Kanuruhan dahulu, kamu waj�b nyungsung kahyangan d� Tangkas, 
yang berada d�tep� kali unda, pada har�-har� besar piodalan set�ap 
har� Jumat kl�won wuku sungsang. Dem�k�an harus d�penuh�.
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Berdasarkan ura�an tersebut d�atas, maka secara genet�k 
yang menjad� pedoman untuk mengetahu� tentang asal-usul 
“keturunan s�apakah Tangkas Kor�agung” adalah perkawinan 
nyentana yang terjad� antara putr� Kyay� Bandesa Tangkas 
Kor�agung yang t�ada la�n adalah cucu Pangeran Tangkas 
Kor�agung bernama Stri Ayu Tangkas dengan putra Kyay� 
Agung Pasek Gelgel, atas dasar perkaw�nan �n� secara genet�k 
Tangkas Kor�agung adalah darah keturunan Pasek Gelgel, namun 
perkawinan nyentana secara hukum adat Bal� adalah sah dan pada 
waktu pelaksanaan perkaw�nan tersebut d��kut� dengan pergant�an 
nama menjad� Kyayi Bandesa Tangkas Pasek Koriagung. Dar� 
perkaw�nan tersebut, bel�au mem�l�k� 3 orang putra; pertama, 
Kyay� Bandesa Tangkas Kor�agung; yang kedua, Kyay� Bandesa 
Pasek Tangkas dan yang ket�ga bernama Kyay� Bandesa Tangkas 
Pasek Kor�agung. Hal �n� bermakna, bahwa keturunan selanjutnya 
dar� Tangkas Koriagung akan bert�t�k tolak dar� ket�ga putranya 
�n�. 

Namun, setelah menel�t� dan mengkaj� Bisama yang 
d�sampa�kan Ida Betara Kyay� Bandesa Tangkas Kor�agung 
tersebut d�atas, maka perbedaan pendapat atau pandangan yang 
terjad� d�antara prat�sentane Tangkas Kor�agung dalam mencar� 
asal-usul tentang “keturunan s�apakah Tangkas Kor�agung?”, 
sudah selesa� dan t�dak perlu d�perpanjang. B�sama yang 
d�sampa�kan Ida Betara Kyay� Bandesa Tangkas Kor�agung sudah 
sangat jelas memuat unsur-unsur per�ntah yang harus d�taat�, 
ya�tu:

“.........Dan anakku waj�b rukun bersatu, menyatu dalam s�ddh�kara 
dengan saudara-saudaramu yang d�turunkan oleh Sr� Arya Kanuruhan 
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dahulu, kamu waj�b nyungsung kahyangan d� Tangkas, yang berada 
d�tep� kali unda, pada har�-har� besar piodalan set�ap har� Jumat 
kl�won wuku sungsang. Dem�k�an harus d�penuh�”.

Dem�k�an juga B�sama yang d�sampa�kan Ida Betara 
Dalem Waturenggong pada saat bel�au akan menyerahkan 
kepem�mp�nannya sebaga� raja Swecapura, Ida Betara dalam 
b�sama-nya secara khusus member� wejangan kepada prat� 
sentane Kyay� Tangkas sebaga� ber�kut :

“.......Khusus kepada Pangeran Tangkas sampai dengan 

keturunannya” tidak kena tetegenan, bila ada kesalahan yang wajib 

dihukum mati oleh baginda raja, hanya dihukum usir; bila hukuman 

wajib diusir–boleh diampuni, tidak dikenakan panjing. Untuk upacara 

jenazah harus mengikuti nista-madya-utama, untuk mengusung 

jenazah boleh dengan dasar bade tumpang tujuh, memakai boma 

bersayap patung garuda membawa amrta meng hadap kebelakang, 

memakai kapas warna-warni, memakai uncal-uncal, kakitir untuk 

alat pembakaran (petulangan) singhanara, bawisrenggi sama-sama 

diperkenanankan, alat balai-balai pembakaran jenazah dengan 

bertangga tiga, memakai balai lunjuk, kajang, kalasa, serta segala 

sesuatunya untuk upacara patiwa-tiwan, dipuja oleh pandita siwa-

budha. Bila ada yang melaksanakan kewajiban pendeta (nyaluk 

kabujanggaan) boleh menggunakan upacara seperti pendeta, 

memakai patrang, mupa desa, secara lengkap. Demikian anugrah 

baginda seperti betara wisnu,maka dijunjung tinggi oleh seluruh 

keluarga Kyayi Tangkas, sama sekali tak berani membantah, sebab 

dianggap seperti amerta anugrah baginda raja itu dan terkutuklah 

bagi mereka yang berani melanggarnya”. 
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Mengkaj� kedua B�sama tersebut d�atas, maka sebaga� 
penul�s yang telah berusaha dengan segala kemampuan yang 
d�m�l�k� untuk menemukan fakta-fakta emp�r�k tentang asal-
usul Tangkas Kor�angung yang h�ngga saat �n� mas�h terdapat 
perbedaan pandangan mengena� “s�apakah leluhur Tangkas 
Kor�agung, apakah Pasek Gelgel atau Arya Kanuruhan?”. Bag� 
penul�s, prat�sentane Tangkas Kor�agung waj�b untuk menjalankan 
b�sama Ida Batara Kyay� Bandesa Tangkas Kor�angung dengan 
menghormat� Arya Kanuruhan sebaga� leluhur Tangkas Kor�agung, 
namun juga waj�b member�kan penghormatan kepada Ida Betara 
Kyay� Agung Pasek Gelgel yang juga sebaga� leluhur dar� Ida 
Betara Kyay� Bandesa Tangkas Kor�agung dengan menempatkan 
pel�ngg�h bel�au sebaga� wujud penghormatan dar� prat�sentane 
Tangkas Kor�agung. 

Sela�n �tu, dengan adanya b�sama yang menyatakan tentang 
letak dar� pura kahyangan yang harus d�sungsung ya�tu terletak 
d�tep� kali unda, yang d�maksudkan adalah pura Tangkas yang 
selama �n� d�sungsung oleh para prat�sentane Tangkas Kor�agung. 
Hal �n� merupakan bukt� bahwa b�sama yang d�sampa�kan Ida 
Betara Kyay� bandesa Tangkas Kor�agung adalah tuntunan suc� 
yang harus d�lestar�kan. Dengan dem�k�an maka sudah sangat jelas, 
bahwa leluhur Tangkas Koriagung adalah Arya Kanuruhan. 

3. Desa-Desa yang ditempati Keturunan Kyayi Tangkas 
Koriagung 

Data-data yang d�anggap pent�ng d�sampa�kan kepada 
prat�sentane Tangkas Kor�agung adalah �nformas� mengena� 
desa-desa yang d�tempat� oleh para prat�sentane generas� 
terakh�r Tangkas Kor�agung pada masa pemer�ntahan raja Dalem 
Waturenggong d� kerajaan L�nggarsa Pura Gelgel. Informas� �n� 
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d�sampa�kan kepada prat�sentane Tangkas Kor�agung, dengan 
maksud agar keturunan Tangkas Kor�agung saat �n� mengetahu�, 
s�apa-s�apa saja yang menjad� saudara satu keturunan dar� Arya 
Kanuruhan, seh�ngga �nformas� yang d�sampa�kan t�dak menduga-
duga atau salah dalam menafs�rkannya, hal �n� dapat men�mbulkan 
kesalahpahaman yang dapat mengak�batkan keretakan dalam 
keluarga. Bag� saya selaku penul�s tentunya hal �n� sangat t�dak 
�ng�nkan, karena d�samp�ng akan mengancam keutuhan umat 
h�ndu terutama prat�sentane Tangkas Kor�agung, juga berdampak 
pada ket�dak harmon�san dalam keh�dupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 

Dalam mengura�kan tentang desa-desa yang d�tempat� oleh 
keturunan Kyay� Tangkas sebaga� asal mula tentang perkembangan 
keturunan Kyay� Tangkas d� Bal�, hanyalah bers�fat gar�s besarnya 
saja, yang d�ura�kan jumlahnya pada set�ap generas� berdasarkan 
jabatannya sebaga� bandesa atau pat�h d� suatu tempat, dengan 
ura�an sebaga� ber�kut:

a. Kyay� Tangkas menjabat sebaga� Bandesa d� Tangkas

b. Keturunan-I Kyay� Tangkas :
1) Kyay� Tangkas Wayahan d� Bandesa d� Gelgel
2) Kyay� Tangkas D�made d� Kertalangu
3) Kyayu� Tangkas Kanuruhan pat�h d� Swecapura
4) Sr� Luh Tangkas d�kaw�n putra Kyay� Pasek Gelgel
 

c. Keturunan-II Kyay� Tangkas
1) Pangeran Tangkas Gelgel d� Gelgel 
2) Pangeran Tangkas Man�kmas d� Kapal 
3) Pangeran Tangkas Man�kan d� Seraya
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4) Pangeran Tangkas Jaya d� Tulamben 
5) Luh Tangkas d� Kertalangu
6) Kyay� Tangkas D�made d� Kertalangu
7) Pangeran Tangkas Kor�agung d� Kertalangu
8) N� Ayu Tangkas Kor�agung, kaw�n dengan Kyay� 

Tangkas Kanuruhan d� Gelgel
9) Kyay� Tangkas Wayahan d� Denbuk�t
10) Kyay� Madya Tangkas d� Peras�
11) Kyay� Nyoman Tangkas d� Wangaya Gede
12) Kyay� Tangkas Ketut jad� Pat�h d� Gelgel

d. Keturunan-III Kyay� Tangkas
1) Bandesa Tangkas d� Tangkas
2) Bandesa Tangkas d� Dawan
3) Bandesa Tangkas d� Getakan
4) Bandesa Tangkas d� Gesang
5) Bandesa Tangkas d� Br.Angkan
6) Bandesa Tangkas d� Klungkung
7) Bandesa Tangkas d� Kapal
8) Bandesa Tangkas d� Mengw�
9) Bandesa Tangkas d� Munggu
10) Bandesa Tangkas d� Ked�r�
11) Bandesa Tangkas d� Kuta
12) Bandesa Tangkas d� Tumbu
13) Bandesa Tangkas d� Sengk�du
14) Bandesa Tangkas d� Ant�ga
15) Bandesa Tangkas d� Garbawana
16) Bandesa Tangkas d� Seraya
17) Bandesa Tangkas d� Tulamben
18) Bandesa Tangkas d� Bulakan
19) Bandesa Tangkas d� Datah
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20) Bandesa Tangkas d� Bab�
21) Bandesa Tangkas d� Munt�g
22) Bandesa Tangkas d� Cul�k
23) Bandesa Tangkas d� Nagat�ga
24) Bandesa Tangkas d� Kubutambahan
25) Bandesa Tangkas d� Buleleng
26) Bandesa Tangkas d� Tanggabaya
27) Kyay� Gust� Bendesa Tangkas Kor�agung
28) Bandesa Tangkas d� Bebandem
29) Bandesa Tangkas d� Pesangkan 
30) Bandesa Tangkas d� Muncan
31) Bandesa Tangkas d� Nongan
32) Bandesa Tangkas d� Peras� 
33) Bandesa Tangkas d� Penebel
34) Bandesa Tangkas d� Kramb�tan
35) Bandesa Tangkas d� Kaba-Kaba
36) Bandesa Tangkas d� Jembrana
37) Bandesa Tangkas d� Gelgel
38) Bandesa Tangkas d� G�anyar
39) Bandesa Tangkas d� Bangl�
40) Bandesa Tangkas d� Tamanbal�

4. Tangkas Koriagung dari Generasi ke Generasi 
B�la d�kaj� berdasarkan gar�s-gar�s keturunan dar� Arya 

Kanuruhan yang d�ura�kan dalam lontar Pamancangah Arya 
Tangkas, yang kemud�an menurunkan generas�-generas� dar� 
prat�sentane Tangkas Kor�agung, maka berdasarkan data-data 
yang d�ura�kan dalam lontar tersebut, penul�s dapat menafs�rkan 
set�dak-t�daknya harus ada semb�lan generas� keturunan Kyay� 
Tangkas (putra ke-2 Arya Kanuruhan) selama 9 abad sejak 
tahun 1343 M. Namun, berdasarkan has�l kaj�an data-data yang 
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d�ura�kan dalam lontar Pamancangah Arya Tangkas, maka 
generas� prat�sentane Kyay� Tangkas, tercatat pal�ng banyak tujuh 
generas�, hal �n� d�sebabkan oleh keterbatasan data-data atau 
�nformas� yang terdapat dalam buku atau lontar-lontar yang d�tul�s 
oleh para penul�s lontar atau para leluhur Kyay� Tangkas. Untuk 
memudahkan para pembaca dalam memaham� �s� dar� bab �n�, 
penul�s akan menamp�lkan s�ls�lah keturunan Tangkas Kor�agung 
sebaga� ber�kut :

SILSILAH KETURUNAN
TANGKAS KORIAGUNG
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ARYA KANURUHAN  
Sebelumnya bernama Kebo Taruno atau Arya S�ngasardula 
atau S�rarya Anabrang adalah putra dar� Arya Katanggaran. 
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KETURUNAN-V KYAYI TANGKAS 

KYAYI TANGKAS DIMADE, 
menjadi Penguasa di Kertalangu. 
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agung, kawin dgn putri Kyayi Agung 
Pasek Gelgel, nama Stri Ayu Gelgel 

KETURUNAN-III KYAYI TANGKAS 

Stri Ayu Tangkas, kawin dgn putra 
Kyayi Agung Pasek Gelgel (angkat 
sentana) ganti nama menjadi Kyayi 

Bendesa Tangkas Pasek Koriagung 

KETURUNAN-IV KYAYI TANGKAS 
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5. Kesimpulan
Setelah mengkaj� dan memaham� kedua b�sama yang d� 

sampa�kan tersebut, ba�k b�sama Ida Betara Kyay� Bandesa 
Tangkas Kor�agung maupun b�sama Ida Betara Waturengong, 
maka dapat d�s�mpulkan bahwa prat�sentane Tangkas Kor�agung 
adalah Keturunan dari Kyayi Tangkas yang t�ada la�n adalah putra 
ke-2 Arya Kanuruhan. Kyay� Tangkas sangat populer d�sebut 
Arya Tangkas. 
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